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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

VI.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan dan 

berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Sistem Pakar Ramuan Obat 

Tradisional berhasil menjadi sistem pakar yang dapat 

memberikan bantuan, dalam mendiagnosis penyakit berdasarkan 

gejala-gejala yang dimasukkan user. Memberikan acuan resep 

ramuan obat tradisional berdasarkan nama penyakit yang 

dimasukkan oleh user. Serta mampu memberikan informasi 

ramuan obat tradisional untuk penyakit komplikasi.  

 

 

 

VI.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan 

aplikasi ini adalah dengan memberikan penambahan data 

jumlah penyakit serta ramuan obat tradisional. Selain 

itu  agar tidak hanya berbasis web saja, tetapi juga 

berbasis mobile sehingga kelak aplikasi ini akan 

semakin mudah diakses kapan saja dan dimana saja. 

Selain itu dalam proses diagnosis sebaiknya dibedakan  

berdasarkan golongan anak-anak, dewasa dan orang tua. 
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1 Pendahuluan 
1.1 Tujuan 

Dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL) ini 

merupakan dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 

SiPeTra (Sistem Pakar Ramuan Obat Tradisional) untuk 

mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak yang meliputi 

antarmuka eksternal (antarmuka antara sistem dengan sistem 

lain perangkat lunak dan perangkat keras, dan pengguna) dan 

atribut(feature-feature tambahan yang dimiliki sistem), serta 

mendefinisikan fungsi perangkat lunak. SKPL-SiPeTra ini juga 

mendefinisikan batasan perancangan perangkat lunak. 

 

1.2 Lingkup Masalah 
SiPeTra dikembangkan dengan tujuan untuk : 

1. Mendiagnosis penyakit berdasrkan gejala. 

2. Memberikan acuan resep ramuan obat tradisional berdasarkan 

penyakit. 

3. Memberikan informasi teknik meramu obat tradisional. 

4. Memberikan informasi deskripsi penyakit. 

5. Menangani pengelolaan gejala. 

6. Menangani pengelolaan penyakit. 

7. Menangani pengelolaan tanaman. 

8. Menangani pengelolaan obat. 

9. Menangani pengelolaan nilai. 

10. Menangani pengelolaan ramuan. 

11. Menangani pengelolaan ramuan detail. 

12. Menangani pengelolaan intensitas. 

13. Menangani pengelolaan login. 

 

1.3 Definisi, Akronim dan Singkatan 
Daftar definisi akronim dan singkatan: 
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Keyword/Phrase Definisi 

SKPL Merupakan spesifikasi kebutuhan dari perangkat 

lunak yang  akan dikembangkan. 

SKPL-SiPeTra-Z-

XX-YY 

Kode yang merepresentasikan kebutuhan pada 

SIPETRA(Sistem Pakar Pengobatan  Tradisional)

Dimana Z adalah koder pengguna, XX adalah kode 

bagian, dan YY adalah nomor method produk. 

SiPeTra Sistem Pakar Pengobatan Tradisional yang akan 

dibangun. 

ERD Entity Relationship Diagram merupakan teknis 

grafis/diagram yang menggambarkan objek dan 

hubungan antar objek. 

Admin Orang yang mengelola gejala, penyakit, tanaman

gejala penyakit, obat, pantangan, nilai dan 

ramuan tradisional(administrator). 

Pengunjung Orang yang menggunakan SiPeTra untuk 

mendiagnosis penyakit, melihat deskripsi 

penyakit, melihat teknik ramu dan melihat 

resep ramuan obat tradisional. 

User Pengguna yang berinteraksi dengan sistem, 

meliputi administrator.  

Internet Internet merupakan istilah umum yang dipakai 

untuk menunjuk Network global yang terdiri 

dari komputer dan layanan servis dengan 

sekitar 30 sampai 50 juta pemakai komputer dan 

puluhan layanan informasi termasuk e-mail, 

FTP, dan World Wide Web.  

DataBase Kumpulan data yang terkait yang 

diorganisasikan dalam struktur tertentu dan 

dapat diakses dengan cepat. 
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Server 
Komputer yang menyediakan sumber daya bagi 

klien yang terhubung melalui jaringan. 

DBMS 
DataBase Management System atau pengelola 

manajemen data base. 

GUI 

 

GUI adalah Graphical User Interface, yaitu 

tampilan antarmuka program untuk pengguna 

 
1.4 Referensi 

Referensi yang digunakan pada perangkat lunak tersebut 

adalah: 

1. Marpaung, Hosanna M.H., Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 

Lunak ARKaSChoTeL, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 

2010. 

2. Marpaung, Hosanna M.H., Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 

Lunak OSA, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2012. 

 

1.5 Deskripsi umum (Overview) 
Secara umum dokumen SKPL ini terbagi atas 3 bagian utama.  

Bagian utama berisi penjelasan mengenai dokumen SKPL tersebut 

yang mencakup tujuan pembuatan SKPL, ruang lingkup masalah 

dalam pengembangan perangkat lunak tersebut, definisi, 

referensi dan deskripsi umum tentang dokumen SKPL ini. 

Bagian kedua berisi penjelasan umum tentang SiPeTra yang 

akan dikembangkan, mencakup perspektif produk yang akan 

dikembangkan, fungsi produk perangkat lunak, karakteristik 

pengguna, batasan dalam penggunaan perangkat lunak dan asumsi 

yang dipakai dalam pembangunan SiPeTra tersebut. 

Bagian ketiga berisi penjelasan secara lebih rinci tentang 

kebutuhan SiPeTra yang akan dibangun. 
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2 Deskripsi Kebutuhan 
2.1 Perspektif produk 

SiPeTra merupakan perangkat lunak yang dibangun untuk 

mendiagnosis penyakit dari gejala yang dipilih serta 

memberikan ramuan obat tradisional berdasarkan penyakit. 

Sistem ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para pengguna 

dalam mendiagnosis penyakit yang dialami serta ramuan obat 

tradisional untuk menanganinya.  

Pada aplikasi ini terdapat 2 buah role, yaitu admin dan 

pengunjung. Pengunjung akan memilih gejala yang dialami dan 

melihat hasil diagnosis penyakitnya berdasarkan gejala yang 

dipilih, melihat deskripsi penyakit, melihat teknik ramu dan 

melihat resep berdasarkan penyakit. Admin dapat melakukan 

pengelolaan gejala, pengelolaan penyakit, pengelolaan gejala 

penyakit, pengelolaan obat, pengelolaan pantangan, pengelolaan 

nilai pengelolaan tanaman dan pengelolaan ramuan. 

SiPeTra ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman ASP.net 

untuk aplikasi web-based. Sedangkan untuk lingkungan 

pemrogramannya menggunakan Microsoft Visual Studio 2005.  

Pengguna akan berinteraksi dengan sistem melalui 

antarmuka GUI (Graphical User Interface). Di sini, untuk 

melakukan interaksi pada aplikasi web-based, user harus 

terhubung dengan internet yang akan mengakses web server untuk 

dapat mengirim data yang di-request user. 
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Gambar 2.1 Arsitektur SiPeTra 

 
2.2 Fungsi Produk 

Fungsi produk SiPeTra adalah sebagai berikut: 

A. Administrator 

1. Fungsi Login (SKPL-SiPeTra-A-01) 
Fungsi Login merupakan fungsi yang digunakan oleh 

Administrator untuk masuk ke dalam sistem. 

 

2. Fungsi Pengelolaan Gejala (SKPL-SiPeTra-A-02) 
Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan gejala.  

Fungsi Pengelolaan Gejala meliputi: 

a. Fungsi Tambah Gejala (SKPL-SiPeTra-A-02-01)  
Fungsi yang digunakan untuk menambahkan gejala baru. 

b. Fungsi Ubah Gejala (SKPL-SiPeTra-A-02-02) 
Fungsi yang digunakan untuk mengubah gejala.  
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c. Fungsi Hapus Gejala (SKPL-SiPeTra-A-02-03)  
Fungsi yang digunakan untuk menghapus gejala. 

d. Fungsi Cari Gejala (SKPL-SiPeTra-02-04)  
Fungsi yang digunakan untuk mencari gejala tertentu. 

 

3. Fungsi Pengelolaan Penyakit (SKPL-SiPeTra-A-03) 
Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan penyakit.  

Fungsi Pengelolaan Penyakit meliputi: 

a. Fungsi Tambah Penyakit (SKPL-SiPeTra-A-03-01)  
Fungsi yang digunakan untuk menambahkan penyakit. 

b. Fungsi Ubah Penyakit (SKPL-SiPeTra-A-03-02)  
Fungsi yang digunakan untuk mengubah data penyakit. 

c. Fungsi Hapus Penyakit (SKPL-SiPeTra-A-03-03)  
Fungsi yang digunakan untuk menghapus penyakit 

tertentu. 

d. Fungsi Cari Penyakit (SKPL-SiPeTra-A-03-04)  
Fungsi yang digunakan untuk mencari penyakit tertentu. 

 

4. Fungsi Pengelolaan Tanaman (SKPL-SiPeTra-A-04) 
Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan tanaman.  

Fungsi Pengelolaan Tanaman meliputi: 

a. Fungsi Tambah Tanaman (SKPL-SiPeTra-A-04-01)  
Fungsi yang digunakan untuk menambahkan tanaman. 

b. Fungsi Ubah Tanaman (SKPL-SiPeTra-A-04-02)  
Fungsi yang digunakan untuk mengubah data tanaman. 

c. Fungsi Hapus Tanaman (SKPL-SiPeTra-A-04-03)  
Fungsi yang digunakan untuk menghapus tanaman 

tertentu. 

d. Fungsi Cari Tanaman (SKPL-SiPeTra-A-04-04)  
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Fungsi yang digunakan untuk mencari tanaman tertentu. 

 
5. Fungsi Pengelolaan Obat (SKPL-SiPeTra-A-05) 

Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan obat.  

Fungsi Pengelolaan Obat meliputi: 

a. Fungsi Tambah Obat (SKPL-SiPeTra-A-05-01)  
Fungsi yang digunakan untuk menambahkan data obat 

baru. 

b. Fungsi Ubah Obat (SKPL-SiPeTra-A-05-02) 
Fungsi yang digunakan untuk mengubah data obat.  

c. Fungsi Hapus Obat (SKPL-SiPeTra-A-05-03)   
Fungsi yang digunakan untuk menghapus data obat. 

d. Fungsi Cari Obat (SKPL-SiPeTra-05-04)  
Fungsi yang digunakan untuk mencari data obat tertentu.  

 
6. Fungsi Pengelolaan Nilai (SKPL-SiPeTra-A-06) 

Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan nilai.  

Fungsi Pengelolaan Nilai meliputi: 

a. Fungsi Tambah Nilai (SKPL-SiPeTra-A-06-01)  
Fungsi yang digunakan untuk menambahkan data nilai. 

b. Fungsi Ubah Nilai (SKPL-SiPeTra-A-06-02) 
Fungsi yang digunakan untuk mengubah data nilai.  

c. Fungsi Hapus Nilai (SKPL-SiPeTra-A-06-03)   
Fungsi yang digunakan untuk menghapus data nilai. 

d. Fungsi Cari Nilai (SKPL-SiPeTra-06-04)  
Fungsi yang digunakan untuk mencari data nilai tertentu.  

 
7. Fungsi Pengelolaan Ramuan (SKPL-SiPeTra-A-07) 

Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan ramuan.  
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Fungsi Pengelolaan Ramuan meliputi: 

a. Fungsi Tambah Ramuan (SKPL-SiPeTra-A-07-01)  
Fungsi yang digunakan untuk menambahkan data ramuan. 

b. Fungsi Ubah Ramuan (SKPL-SiPeTra-A-07-02) 
Fungsi yang digunakan untuk mengubah data ramuan. 

c. Fungsi Hapus Ramuan (SKPL-SiPeTra-A-07-03)  
Fungsi yang digunakan untuk menghapus data ramuan 

tertentu. 

d. Fungsi Cari Ramuan (SKPL-SiPeTra-A-07-04) 
   Fungsi yang digunakan untuk mencari ramuan tertentu. 
 

8. Fungsi Pengelolaan RamuanDetail (SKPL-SiPeTra-A-8) 
Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan ramuan detail.  

Fungsi Pengelolaan Ramuan Detail meliputi: 

a. Fungsi Tambah RamuanDetail (SKPL-SiPeTra-A-8-01)  
Fungsi yang digunakan untuk menambahkan data ramuan. 

b. Fungsi Ubah RamuanDetail (SKPL-SiPeTra-A-8-02) 
Fungsi yang digunakan untuk mengubah data ramuan. 

c. Fungsi Hapus RamuanDetail (SKPL-SiPeTra-A-8-03)  
Fungsi yang digunakan untuk menghapus data ramuan 

tertentu. 

d. Fungsi Cari RamuanDetail (SKPL-SiPeTra-A-8-04) 
Fungsi yang digunakan untuk mencari ramuan tertentu. 

 
9. Fungsi Pengelolaan Intensitas (SKPL-SiPeTra-A-9) 

Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan intensitas.  

Fungsi Pengelolaan Intensitas meliputi: 

a. Fungsi Tambah Intensitas (SKPL-SiPeTra-A-9-01)  
Fungsi yang digunakan untuk menambahkan data 

intensitas. 

 

 



Program Studi Teknik Informatika SKPL-SiPeTra 14/ 44 

Dokumen ini dan informasi yang dimilikinya adalah milik Program StudiTeknik  
Informatika-UAJY dan bersifat rahasia. Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa 

diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 
 

b. Fungsi Ubah Intensitas (SKPL-SiPeTra-A-9-02)  
Fungsi yang digunakan untuk mengubah data intensitas. 

c. Fungsi Hapus Intensitas (SKPL-SiPeTra-A-9-03)  
Fungsi yang digunakan untuk menghapus data intensitas 

tertentu. 

d. Fungsi Cari Intensitas (SKPL-SiPeTra-A-9-04) 
Fungsi yang digunakan untuk mencari intensitas 

tertentu. 

 

B. Pengunjung 

1. Fungsi Diagnosis Penyakit (SKPL-SiPeTra-B-01) 
Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan oleh 

pengunjung untuk memilih gejala-gejala dialami yang 

akan didiagnosis oleh sistem dan menampilkan hasil 

diagnosis penyakit serta menampilkan ramuan 

tradisional untuk penyakit tersebut. 

 
2. Fungsi Lihat Resep (SKPL-SiPeTra-B-02) 

Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan oleh 

pengunjung untuk memilih melihat informasi resep 

berdasarkan penyakit. 

 
3. Fungsi Lihat Teknik Ramu (SKPL-SiPeTra-B-03) 

Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan oleh 

pengunjung untuk memilih melihat informasi teknik 

meramu ramuan obat tradisional. 

 
4. Fungsi Lihat Deskripsi Penyakit (SKPL-SiPeTra-B-04) 

Fungsi ini merupakan fungsi yang digunakan oleh 

pengunjung untuk memilih melihat informasi deskripsi 

penyakit yang terdapat pada SiPeTra. 
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2.3 Karakteristik Pengguna 
User SiPeTra sebagai berikut: 

1. Admin atau Administrator yaitu sebagai pengelola sistem 

yang memiliki wewenang untuk mengelola data gejala, 

penyakit, tanaman, gejala penyakit, obat, pantangan, 

nilai, intensitas, ramuan dan ramuan detail yang ada 

dalam basis data. Karakteristik dari admin SiPeTra 

adalah: 

a. Memahami pengoperasian komputer secara aktif. 

b. Memahami sistem komputer tempat perangkat lunak dan 

database yang dijalankan. 

c. Memahami pengobatan tradisional, meliputi gejala, 

penyakit, tanaman, pantangan dan ramuan obat 

tradisional. 

d. Mengerti dan memahami perangkat lunak yang 

digunakan. 

2. Pengunjung yaitu masyarakat luas yang ingin mengetahui 

tentang pengobatan tradisional meliputi deskripsi 

penyakit, informasi teknik ramu, mendapatkan resep 

berdasarkan penyakit tertentu, serta melakukan 

diagnosis penyakit. Karakteristik dari pengunjung 

SiPeTra adalah: 

a. Memahami pengoperasian komputer secara aktif. 

b. Mengerti penggunaan internet. 

 

2.4 Batasan-batasan 
Batasan-batasan dalam pengembangan SiPeTra tersebut 

adalah: 

1. Kebijaksanaan Umum 
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Kebijaksanaan umum berpedoman pada tujuan dari 

pengembangan SiPeTra. 

2. Keterbatasan Perangkat Keras 

Keterbatasan perangkat keras dapat diketahui kemudian 

setelah sistem ini berjalan (sesuai dengan kebutuhan). 

 

2.5 Asumsi dan Ketergantungan 
Sistem ini dapat dijalankan pada komputer PC yang 

menggunakan sistem operasi Windows.   

 

3 Kebutuhan khusus  
3.1 Kebutuhan antarmuka eksternal 

Kebutuhan antar muka eksternal pada SiPeTra meliputi 

kebutuhan antarmuka pemakai, antarmuka perangkat keras, 

antarmuka perangkat lunak, antarmuka komunikasi.  

 

3.1.1 Antarmuka pemakai 
Pengguna berinteraksi dengan antarmuka yang ditampilkan 

dalam layar komputer dalam bentuk form-form. 

 

3.1.2 Antarmuka perangkat keras 
Antarmuka perangkat keras yang digunakan dalam SiPeTra  

adalah komputer desktop (PC), laptop, atau notebook.  

3.1.3 Antarmuka  
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengoperasikan 

SiPeTra adalah sebagai berikut : 

1. Nama : Windows  

Sumber : Microsoft 

Sebagai sistem operasi komputer. 

2. Nama : Microsoft Visual Studio 2005 

Vendor : Microsoft 
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Sebagai tool perancang antarmuka aplikasi. 

3. Nama : SQL Server 2005 

Vendor : Microsoft 

Sebagai database management system (DBMS) yang digunakan 

untuk penyimpan data di sisi server. 

4. Nama : Internet Informastion Service (IIS) 

Vendor : Microsoft. 

Sebagai Web Server (untuk aplikasi web-based). 

5. Nama  : Internet Explorer  

Vendor : Microsoft 

Sebagai browser internet. 

6. Nama : Microsoft .NET Framework SDK versi 1.1 

Vendor : Microsoft 

Sebagai framework.  

 

3.1.4 Antarmuka Komunikasi 
Antarmuka komunikasi SiPeTra menggunakan protocol TCP/IP. 
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3.2 Kebutuhan fungsionalitas Perangkat Lunak 
3.2.1 Use Case Diagram 
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Gambar 3.1 Use Case Diagram SiPeTra 
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4 Spesifikasi Rinci Kebutuhan 
4.1 Spesifikasi Kebutuhan Fungsionalitas 
4.1.1 Spesifikasi Use Case : Login 
1. Brief Description 

Use case ini digunakan oleh aktor untuk masuk kedalam 

sistem. Login berdasarkan username dan password, yang 

terdiri dari rangkaian karakter. 
2. Primary Aktor 

1. Administrator 

3. Supporting Aktor 
None 

4. Basic Flow 
1. Use case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan login. 

2. Sistem akan menampilkan antarmuka untuk melakukan 

login. 

3. Aktor memasukkan username. 

4. Aktor memasukkan password. 

5. Sistem akan memeriksa username dan password yang 

dimasukkan oleh aktor. 

6. Sistem akan memberikan akses ke aktor. 

7. Use case selesai. 

5. Alternative Flow 
None 

6. Error Flow 
E-1 username atau password user tidak sesuai (setelah 

Basic Flow 4) 

1. Sistem akan menampilkan peringatan bahwa username atau 

password yang diinputkan oleh user tidak sesuai 

2. Kembali ke basic flow pada langkah ke-3 

7. PreConditions 
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None 

8. PostConditions 
1. Aktor memasuki sistem dan dapat menggunakan fungsi – 

fungsi yang ada 
 

4.1.2 Spesifikasi Use Case : Pengelolaan Gejala  
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk mengelola 

data gejala. Aktor dapat melakukan tambah gejala, ubah 

gejala, hapus gejala dan cari gejala. 

2. Primary Actor 
Administrator 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan pengelolan data gejala. 

2. Sistem memberikan pilihan untuk melakukan tambah data 

gejala, ubah data gejala, hapus data gejala dan cari 

data gejala. 

3. Aktor memilih untuk melakukan tambah data gejala. 

4. Aktor menginputkan data gejala. 

5. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data gejala yang 

telah diinputkan. 

6. Sistem mengecek data gejala yang telah diinputkan. 

7. Sistem menyimpan data gejala ke database. 

8. Use Case selesai. 

5. Alternativa Flow 
A-1 Aktor memilih untuk melakukan ubah data gejala 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem akan menampilkan data gejala. 
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2. Aktor mengubah data gejala yang sudah 

ditampilkan. 

3. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data gejala 

yang telah diubah. 

4. Sistem mengecek data gejala baru yang telah 

diinputkan. 

5. Sistem menyimpan data gejala yang telah diubah ke 

database. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-2 Aktor memilih untuk melakukan hapus data gejala 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem menampilkan data gejala. 

2. Aktor memilih data gejala yang akan dihapus. 

3. Aktor meminta sistem untuk menghapus data gejala. 

4. Sistem mengkonfirmasi apakah data yakin akan 

dihapus. 

5. Aktor memilih ya untuk menghapus data gejala. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-3 Aktor memilih untuk membatalkan penghapusan data 

gejala (setelah alternative flow 3). 

1. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-4 Aktor memilih untuk melakukan cari data gejala 

(setelah basic flow 2). 

1. Aktor memasukkan nama gejala yang akan 

ditampilkan. 

2. Sistem mencari data gejala. 

3. Berlanjut ke Basic Flow langkah 8. 

6. Error Flow 
E-1 Data gejala yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 6). 
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1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diinputkan salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

E-2 Data gejala yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 4). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diubah salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

7. PreConditions 
1. Use Case login telah dilakukan. 

2. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostConditions 
1. Data informasi di database telah terupdate. 

 
4.1.3 Spesifikasi Use Case : Pengelolaan Ramuan 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk mengelola data 

ramuan. Aktor dapat melakukan tambah ramuan, ubah ramuan, 

hapus ramuan, dan cari ramuan.  
2. Primary Actor 

Pakar 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan pengelolan data ramuan 

2. Sistem memberikan pilihan untuk melakukan tambah data 

ramuan, ubah data ramuan, hapus data ramuan, atau cari 

data ramuan. 

3. Aktor memilih untuk melakukan tambah data ramuan. 

4. Aktor menginputkan data ramuan. 
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5. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data ramuan yang 

telah diinputkan. 

6. Sistem mengecek data ramuan yang telah diinputkan. 

7. Sistem menyimpan data ramuan ke database. 

8. Use Case selesai. 

5. Alternative Flow 
A-1 Aktor memilih untuk melakukan ubah data ramuan 

setelah basic flow 2). 

1. Sistem akan menampilkan data ramuan. 

2. Aktor mengubah data ramuan yang sudah 

ditampilkan.  

3. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data ramuan 

yang telah diubah. 

4. Sistem mengecek data ramuan baru yang telah 

diinputkan. 

5. Sistem menyimpan data ramuan yang telah diubah ke 

database. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-2 Aktor memilih untuk melakukan hapus data ramuan 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem menampilkan data ramuan. 

2. Aktor memilih salah satu data ramuan yang akan 

dihapus. 

3. Aktor meminta sistem untuk menghapus data ramuan.  

4. Sistem mengkonfirmasi apakah data akan dihapus. 

5. Aktor memilih ya untuk menghapus data ramuan.  

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-3 Aktor memilih untuk membatalkan penghapusan data 

ramuan (setelah alternative flow 4). 

1. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 
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A-4 Aktor memilih untuk melakukan cari data ramuan 

(setelah basic flow 2). 

1. Aktor memasukkan id atau nama ramuan yang akan 

ditampilkan. 

2. Sistem mencari data ramuan. 

3. Berlanjut ke Basic Flow langkah 8.  

6. Error Flow 
E-1 Data ramuan yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 6).  

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diinputkan salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

E-2 Data ramuan yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 4). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diubah salah.  

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

7. PreConditions 
1. Use Case login telah dilakukan. 

2. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
1. Data informasi di database telah terupdate. 

 
4.1.4 Spesifikasi Use Case : Pengelolaan Penyakit 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk mengelola data 

penyakit. Aktor dapat melakukan tambah data penyakit, ubah 

data penyakit, hapus data penyakit, dan cari data 

penyakit. 

2. Primary Actor 
Pakar 
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3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan pengelolann data penyakit. 

2. Sistem memberikan pilihan untuk melakukan tambah data 

penyakit, ubah data penyakit, hapus data penyakit, 

atau cari data penyakit. 

3. Aktor memilih untuk melakukan tambah data penyakit. 

4. Aktor menginputkan data penyakit. 

5. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data penyakit 

yang telah diinputkan. 

6. Sistem mengecek data penyakit yang telah diinputkan. 

7. Sistem menyimpan data penyakit ke database. 

8. Use Case selesai. 

5. Alternative Flow 
A-1 Aktor memilih untuk melakukan ubah data penyakit 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem akan menampilkan data penyakit. 

2. Aktor mengubah data penyakit yang sudah 

ditampilkan. 

3. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data 

penyakit yang telah diubah. 

4. Sistem mengecek data penyakit baru yang telah 

diinputkan. 

5. Sistem menyimpan data penyakit yang telah diubah 

ke database. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-2 Aktor memilih untuk melakukan hapus data penyakit 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem menampilkan data penyakit. 
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2. Aktor memilih salah satu data penyakit yang akan 

dihapus. 

3. Aktor meminta sistem untuk menghapus data 

penyakit. 

4. Sistem mengkonfirmasi apakah data akan dihapus. 

5. Aktor memilih ya untuk menghapus data penyakit. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-3 Aktor memilih untuk membatalkan penghapusan data 

penyakit (setelah alternative flow 4). 

1. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-4 Aktor memilih untuk melakukan cari data penyakit 

(setelah basic flow 2). 

1. Aktor memasukkan id atau nama penyakit yang akan 

ditampilkan. 

2. Sistem mencari data penyakit. 

3. Berlanjut ke Basic Flow langkah 8. 

6. Error Flow 
E-1 Data penyakit yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 6). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diinputkan salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

E-2 Data gejala yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 4). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diubah salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

7. PreConditions 
1. Use Case login telah dilakukan. 

2. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
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1. Data informasi di database telah terupdate. 
 

 
4.1.5 Spesifikasi Use Case : Pengelolaan Tanaman 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk mengelola data 

tanaman. Aktor dapat melakukan tambah data tanaman, ubah 

data tanaman, hapus data tanaman, dan data tanaman. 

2. Primary Actor 
Administrator 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan pengelolann data tanaman. 

2. Sistem memberikan pilihan untuk melakukan tambah data 

tanaman, ubah data tanaman, hapus data tanaman, atau 

cari data tanaman. 

3. Aktor memilih untuk melakukan tambah data tanaman. 

4. Aktor menginputkan data tanaman. 

5. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data tanaman yang 

telah diinputkan.  

6. Sistem mengecek data tanaman yang telah diinputkan. 

7. Sistem menyimpan data tanaman ke database. 

8. Use Case selesai.  

5. Alternative Flow 
A-1 Aktor memilih untuk melakukan ubah data tanaman 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem akan menampilkan data tanaman. 

2. Aktor mengubah data tanaman yang sudah 

ditampilkan. 
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3. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data tanaman 

yang telah diubah. 

4. Sistem mengecek data tanaman baru yang telah 

diinputkan. 

5. Sistem menyimpan data tanaman yang telah diubah 

ke database. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-2 Aktor memilih untuk melakukan hapus data tanaman 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem menampilkan data tanaman. 

2. Aktor memilih salah satu data tanaman yang akan 

dihapus. 

3. Aktor meminta sistem untuk menghapus data 

tanaman.  

4. Sistem mengkonfirmasi apakah data akan dihapus.  

5. Aktor memilih ya untuk menghapus data tanaman. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-3 Aktor memilih untuk membatalkan penghapusan data 

tanaman (setelah alternative flow 4).  

2. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-4 Aktor memilih untuk melakukan cari data tanaman  

(setelah basic flow 2). 

4. Aktor memasukkan id atau nama tanaman yang akan 

ditampilkan. 

5. Sistem mencari data tanaman. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah 8. 

6. Error Flow 
E-1 Data tanaman yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 6). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diinputkan salah. 
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2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

E-2 Data gejala yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 4). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diubah salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

7. PreConditions 
1. Use Case login telah dilakukan. 

2. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
1. Data informasi di database telah terupdate. 

 
 

4.1.6 Spesifikasi Use Case : Pengelolaan Obat 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk mengelola data  

obat. Aktor dapat melakukan tambah data obat, ubah data 

obat, hapus data obat, dan cari data obat. 

2. Primary Actor 
Administrator 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan pengelolaan data obat. 

2. Sistem memberikan pilihan untuk melakukan tambah data 

obat, ubah data obat, hapus data obat, atau cari data 

obat. 

3. Aktor memilih untuk melakukan tambah data obat. 

4. Aktor menginputkan data obat.   

5. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data obat yang 

telah diinputkan.  
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6. Sistem mengecek data obat yang telah diinputkan. 

7. Sistem menyimpan data obat ke database. 

8. Use Case selesai.   

5. Alternative Flow 
A-1 Aktor memilih untuk melakukan ubah data obat 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem akan menampilkan data obat. 

2. Aktor mengubah data obat yang sudah ditampilkan. 

3. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data obat 

yang telah diubah. 

4. Sistem mengecek data obat baru yang telah 

diinputkan. 

5. Sistem menyimpan data obat yang telah diubah ke 

database. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-2 Aktor memilih untuk melakukan hapus data obat 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem menampilkan data obat. 

2. Aktor memilih salah satu data obat yang akan 

dihapus. 

3. Aktor meminta sistem untuk menghapus data obat.  

4. Sistem mengkonfirmasi apakah data akan dihapus.  

5. Aktor memilih ya untuk menghapus data obat.  

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-3 Aktor memilih untuk membatalkan penghapusan data 

obat (setelah alternative flow 4).  

1. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-4 Aktor memilih untuk melakukan cari data obat  

(setelah basic flow 2). 

1. Aktor memasukkan nama penyakit yang data obat 

akan ditampilkan. 
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2. Sistem mencari data obat. 

3. Berlanjut ke Basic Flow langkah 8. 

6. Error Flow 
E-1 Data obat yang diinputkan aktor salah (setelah basic 

flow 6). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diinputkan salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

E-2 Data gejala yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 4). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diubah salah.  

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

7. PreConditions 
1. Use Case login telah dilakukan. 

2. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
1. Data informasi di database telah terupdate. 

 
 

4.1.7 Spesifikasi Use Case : Pengelolaan RamuanDetail 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk mengelola data 

ramuandetail. Aktor dapat melakukan tambah ramuandetail, 

ubah ramuandetail, hapus ramuandetail, dan cari 

ramuandetail.  
2. Primary Actor 

Pakar 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
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1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan pengelolan data ramuandetail 

2. Sistem memberikan pilihan untuk melakukan tambah data 

ramuandetail, ubah data ramuandetail, hapus data 

ramuandetail, atau cari data ramuandetail. 

3. Aktor memilih untuk melakukan tambah data 

ramuandetail. 

4. Aktor menginputkan data ramuandetail. 

5. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data ramuandetail 

yang telah diinputkan. 

6. Sistem mengecek data ramuandetail yang telah 

diinputkan. 

7. Sistem menyimpan data ramuandetail ke database. 

8. Use Case selesai. 

5. Alternative Flow 
A-1 Aktor memilih untuk melakukan ubah data ramuandetail 

setelah basic flow 2). 

1. Sistem akan menampilkan data ramuandetail. 

2. Aktor mengubah data ramuandetail yang sudah 

ditampilkan.  

3. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data 

ramuandetail yang telah diubah. 

4. Sistem mengecek data ramuandetail baru yang telah 

diinputkan. 

5. Sistem menyimpan data ramuandetail yang telah 

diubah ke database. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-2 Aktor memilih untuk melakukan hapus data ramuandetail 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem menampilkan data ramuandetail. 
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2. Aktor memilih salah satu data ramuandetail yang 

akan dihapus. 

3. Aktor meminta sistem untuk menghapus data 

ramuandetail.  

4. Sistem mengkonfirmasi apakah data akan dihapus. 

5. Aktor memilih ya untuk menghapus data 

ramuandetail.  

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-3 Aktor memilih untuk membatalkan penghapusan data 

ramuandetail (setelah alternative flow 4). 

1. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-4 Aktor memilih untuk melakukan cari data ramuandetail 

(setelah basic flow 2). 

1. Aktor memasukkan id atau nama ramuandetail yang 

akan ditampilkan. 

2. Sistem mencari data ramuandetail. 

3. Berlanjut ke Basic Flow langkah 8.  

6. Error Flow 
E-1 Data ramuandetail yang diinputkan aktor salah 

(setelah basic flow 6).  

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diinputkan salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

E-2 Data ramuandetail yang diinputkan aktor salah 

(setelah basic flow 4). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diubah salah.  

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

7. PreConditions 
1. Use Case login telah dilakukan. 

2. Aktor telah memasuki sistem. 
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8. PostCondition 
1. Data informasi di database telah terupdate. 

 
 
4.1.8 Spesifikasi Use Case : Nilai 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk mengelola data  

nilai. Aktor dapat melakukan tambah data nilai, ubah data 

nilai, hapus data nilai, dan data nilai. 

2. Primary Actor 
Administrator 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan pengelolaan data nilai. 

2. Sistem memberikan pilihan untuk melakukan tambah data 

nilai, ubah data nilai, hapus data nilai, atau cari data 

nilai. 

3. Aktor memilih untuk melakukan tambah data nilai. 

4. Aktor menginputkan data nilai.   

5. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data nilai yang 

telah diinputkan.  

6. Sistem mengecek data nilai yang telah diinputkan. 

7. Sistem menyimpan data nilai ke database. 

8. Use Case selesai.   

5. Alternative Flow 
A-1 Aktor memilih untuk melakukan ubah data nilai 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem akan menampilkan data nilai. 

2. Aktor mengubah data nilai yang sudah ditampilkan. 
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3. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data nilai 

yang telah diubah. 

4. Sistem mengecek data nilai baru yang telah 

diinputkan. 

5. Sistem menyimpan data nilai yang telah diubah ke 

database. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-2 Aktor memilih untuk melakukan hapus data nilai 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem menampilkan data nilai. 

2. Aktor memilih salah satu data nilai yang akan 

dihapus. 

3. Aktor meminta sistem untuk menghapus data nilai.  

4. Sistem mengkonfirmasi apakah data akan dihapus.  

5. Aktor memilih ya untuk menghapus data nilai.  

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-3 Aktor memilih untuk membatalkan penghapusan data 

nilai (setelah alternative flow 4).  

1. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-4 Aktor memilih untuk melakukan cari data nilai  

(setelah basic flow 2). 

1. Aktor memasukkan nama penyakit yang data nilai 

akan ditampilkan. 

2. Sistem mencari data nilai. 

3. Berlanjut ke Basic Flow langkah 8. 

6. Error Flow 
E-1 Data nilai yang diinputkan aktor salah (setelah basic 

flow 6). 

3. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diinputkan salah. 

4. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 
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E-2 Data gejala yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 4). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diubah salah.  

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

7. PreConditions 
1. Use Case login telah dilakukan. 

2. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
1. Data informasi di database telah terupdate. 

 
 
4.1.9 Spesifikasi Use Case : Intensitas 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk mengelola data  

nilai. Aktor dapat melakukan tambah data intensitas, ubah 

data intensitas, hapus data intensitas, dan data 

intensitas. 

2. Primary Actor 
Administrator 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan pengelolaan data intensitas. 

2. Sistem memberikan pilihan untuk melakukan tambah data 

intensitas, ubah data intensitas, hapus data intensitas, 

atau cari data intensitas. 

3. Aktor memilih untuk melakukan tambah data intensitas. 

4. Aktor menginputkan data intensitas.   

5. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data intensitas 

yang telah diinputkan.  
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6. Sistem mengecek data intensitas yang telah diinputkan. 

7. Sistem menyimpan data intensitas ke database. 

8. Use Case selesai.   

5. Alternative Flow 
A-1 Aktor memilih untuk melakukan ubah data intensitas 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem akan menampilkan data intensitas. 

2. Aktor mengubah data intensitas yang sudah 

ditampilkan. 

3. Aktor meminta sistem untuk menyimpan data 

intensitas yang telah diubah. 

4. Sistem mengecek data intensitas baru yang telah 

diinputkan. 

5. Sistem menyimpan data intensitas yang telah 

diubah ke database. 

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-2 Aktor memilih untuk melakukan hapus data intensitas 

(setelah basic flow 2). 

1. Sistem menampilkan data intensitas. 

2. Aktor memilih salah satu data intensitas yang 

akan dihapus. 

3. Aktor meminta sistem untuk menghapus data 

intensitas.  

4. Sistem mengkonfirmasi apakah data akan dihapus.  

5. Aktor memilih ya untuk menghapus data intensitas.  

6. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-3 Aktor memilih untuk membatalkan penghapusan data 

intensitas (setelah alternative flow 4).  

1. Berlanjut ke Basic Flow langkah ke 8. 

A-4 Aktor memilih untuk melakukan cari data intensitas  

(setelah basic flow 2). 
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1. Aktor memasukkan nama penyakit yang data 

intensitas akan ditampilkan. 

2. Sistem mencari data intensitas. 

3. Berlanjut ke Basic Flow langkah 8. 

6. Error Flow 
E-1 Data intensitas yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 6). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diinputkan salah. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

E-2 Data gejala yang diinputkan aktor salah (setelah 

basic flow 4). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa data 

yang diubah salah.  

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 4. 

7. PreConditions 
1. Use Case login telah dilakukan. 

2. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
1. Data informasi di database telah terupdate. 

 
4.1.10 Spesifikasi Use Case : Diagnosis Penyakit 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk melakukan 

diagnosis penyakit.  

2. Primary Actor 
Pengunjung 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 

 

 



Program Studi Teknik Informatika SKPL-SiPeTra 40/ 44 

Dokumen ini dan informasi yang dimilikinya adalah milik Program StudiTeknik  
Informatika-UAJY dan bersifat rahasia. Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa 

diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 
 

1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan diagnosis. 

2. Sistem memberikan pilihan gejala untuk melakukan 

diagnosis penyakit. 

3. Aktor menginputkan gejala dengan intensitas masing-

masing. 

4. Aktor menekan tombol proses. 

5. Sistem memproses data yang telah diinputkan. 

6. Sistem menampilkan penyakit hasil diagnosis beserta 

prosentase dari penyakit tersebut. 

7. Use Case selesai.  

5. Alternative Flow 
None 

6. Error Flow 
E-1 Aktor belum memilih fungsionalitas pada sistem 

(setelah basic flow 1). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa aktor 

harus menginputkan gejala. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 3. 

7. PreConditions 
1. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
- 

 

4.1.11 Spesifikasi Use Case : Resep  
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk melihat resep 

ramuan obat tradisional berdasarkan penyakit.  

2. Primary Actor 
Pengunjung 

3. Supporting Actor 
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None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk melihat 

resep. 

2. Sistem memberikan pilihan penyakit untuk melihat resep 

ramuan obat tradisional untuk penyakit tersebut. 

3. Aktor menekan tombol pilih disamping nama penyakit. 

4. Sistem memproses data yang telah diinputkan. 

5. Sistem menampilkan resep ramuan obat tradisional untuk 

penyakit tersebut. 

6. Use Case selesai.  

5. Alternative Flow 
None 

6. Error Flow 
E-1 Aktor belum memilih fungsionalitas pada sistem 

(setelah basic flow 1). 

1. Sistem memberikan pesan peringatan bahwa aktor 

harus memilih penyakit. 

2. Kembali ke Basic Flow Langkah ke 2. 

7. PreConditions 
1. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
- 

 
4.1.12 Spesifikasi Use Case : Lihat Teknik Ramu 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk melihat tenik 

ramu.  

2. Primary Actor 
Pengunjung 

3. Supporting Actor 
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None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk 

melakukan lihat teknik ramu. 

2. Sistem menampilkan informasi teknik meramu. 

3. Use Case selesai.  

5. Alternative Flow 
None 

6. Error Flow 
7. PreConditions 

1. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
- 

 

4.1.13 Spesifikasi Use Case : Deskripsi Penyakit 
1. Brief Description 

Use Case ini digunakan oleh aktor untuk melihat 

deskripsi penyakit. 

2. Primary Actor 
Pengunjung 

3. Supporting Actor 
None  

4. Basic Flow 
1. Use Case ini dimulai ketika aktor memilih untuk melihat 

deskripsi penyakit. 

2. Sistem menampilkan nama penyakit serta deskripsi dari 

penyakit tersebut. 

3. Use Case selesai.  

5. Alternative Flow 
None 

6. Error Flow 
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7. PreConditions 
1. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostCondition 
- 
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5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Gambar 5.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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1. Pendahuluan 
1.1 Tujuan 

Dokumen Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak (DPPL) 

bertujuan untuk mendefinisikan perancangan Sistem Pakar 

Pengobatan Tradisional(SiPeTra) yang akan dibangun. Dokumen 

DPPL SiPeTra berisi rancangan sistem, rancangan data dan 

rancangan antarmuka dari perangkat lunak SiPeTra yang akan 

dibuat. Dokumen DPPL tersebut digunakan oleh pembangun 

perangkat lunak sebagai acuan untuk implementasi pada tahap 

selanjutnya.  

 

1.2 Ruang Lingkup 
Perangkat Lunak SiPeTra dikembangkan dengan tujuan untuk: 

1. Mendiagnosis penyakit berdasrkan gejala. 

2. Memberikan acuan resep ramuan obat tradisional berdasarkan 

penyakit. 

3. Memberikan informasi teknik meramu obat tradisional. 

4. Memberikan informasi deskripsi penyakit. 

5. Menangani pengelolaan gejala. 

6. Menangani pengelolaan penyakit. 

7. Menangani pengelolaan tanaman. 

8. Menangani pengelolaan obat. 

9. Menangani pengelolaan gejala penyakit. 

10. Menangani pengelolaan pantangan. 

11. Menangani pengelolaan nilai. 

12. Menangani pengelolaan ramuan. 

13. Menangani pengelolaan ramuan detail.  

14. Menangani pengelolaan intensitas. 

15. Menangani pengelolaan login. 

Aplikasi ini berjalan pada lingkungan dengan platform web-

based. 
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1.3 Definisi dan Akronim 
Daftar definisi akronim dan singkatan: 

Keyword/Phrase Definisi 

DPPL Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak 

disebut juga Software Design Description 

(SDD) merupakan deskripsi dari perancangan 

produk/perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. 

SiPeTra Sistem Pakar Pengobatan Tradisional yang 

akan dibangun. 

Admin Orang yang mengelola gejala Penyakit, 

penyakit, tanaman dan ramuan obat 

tradisional. 

Pengunjung Orang yang menggunakan sistem pakar untuk 

memilih dan mendiagnosis Penyakit. 

1.4  
1.5 Referensi 

Referensi yang digunakan pada perangkat lunak tersebut 

adalah: 

1. Marpaung, Hosanna M.H., Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 

Lunak OSA, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2011. 

2. Yulyanti, Veronica, Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 

Lunak Pembangunan Aplikasi Sistem Pakar Pengobatan 

Tradisional, Program Studi Teknik Informatika UAJY, 

2012. 
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2. Perancangan Sistem 
2.1 Rancangan Arsitektur 

 
 

Gambar 2.1 Arsitektur SiPeTra  
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2.2 Perancangan Rinci 
2.2.1 Sequence Diagram 
2.2.1.1 Login 

 Gambar 2.2 Sequence Diagram - Login 
 
2.2.1.2 Pengelolaan Penyakit 
2.2.1.2.1 Tambah Penyakit 
 

 Gambar 2.3 Sequence Diagram - tambah Penyakit 

 : Admin : Admin  : LoginUI : LoginUI  : LoginManager : LoginManager  : Pengguna : Pengguna

1. LoginUI()

2. Login()

3. Login()

 : Admin : Admin  : PengelolaanPenyakit : PengelolaanPenyakit  : PenyakitManager : PenyakitManager  : Penyakit : Penyakit

1. PengelolaanPenyakit()

2. TambahDataPenyakit()

3. ValidasiDataPenyakit()

4. SimpanPenyakit()

5. SimpanDataPenyakit()
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2.2.1.2.2 Ubah Penyakit  

  
Gambar 2.4 Sequence Diagram - ubah Penyakit 

 
2.2.1.2.3 Hapus Penyakit 

  
Gambar 2.5 Sequence Diagram – hapus Penyakit 

 
 
 

 : Admin : Admin  : PengelolaanPenyakit : PengelolaanPenyakit  : PenyakitManager : PenyakitManager  : Penyakit : Penyakit

1. PengelolaanPenyakit()

2. UbahtDataPenyakit()

3. ValidasiDataPenyakit()

4. UbahPenyakit()

5. UbahDataPenyakit()

 : Admin : Admin  : PengelolaanPenyakit : PengelolaanPenyakit  : PenyakitManager : PenyakitManager  : Penyakit : Penyakit

1. PengelolaanPenyakit()

2. HapusDataPenyakit()

3. HapusPenyakit()

4. HapusDataPenyakit()
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2.2.1.2.4 Cari Penyakit 

  
Gambar 2.6 Sequence Diagram – cari Penyakit 

 
 
2.2.1.3 Pengelolaan Gejala 
2.2.1.3.1 Tambah Gejala 

 Gambar 2.7 Sequence Diagram - Tambah Gejala 

 : Admin : Admin  : PengelolaanPenyakit : PengelolaanPenyakit  : PenyakitManager : PenyakitManager  : Penyakit : Penyakit

1. PengelolaanPenyakit()

2. PencarianPenyakit()

3. CariPenyakit()

4. CariDataPenyakit()

 : Admin : Admin  : PengelolaanGejala : PengelolaanGejala  : GejalaManager : GejalaManager  : Gejala : Gejala

1. PengelolaanGejala()

2. TambahGejala()

3. ValidasiDataGejala()

4. SimpanGejala()

5. SimpanDataGejala()
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2.2.1.3.2 Ubah Gejala 

 Gambar 2.8 Sequence Diagram - Ubah Gejala 
 
2.2.1.3.3 Hapus Gejala 

 

 Gambar 2.9 Sequence Diagram - Hapus Gejala 
 
  

 : Admin : Admin  : PengelolaanGejala : PengelolaanGejala  : GejalaManager : GejalaManager  : Gejala : Gejala

1. PengelolaanGejala()

2. UbahGejala()

3. ValidasiDataGejala()

4. UbahGejala()

5. UbahDataGejala()

 : Admin : Admin  : PengelolaanGejala : PengelolaanGejala  : GejalaManager : GejalaManager  : Gejala : Gejala

1. PengelolaanGejala()

2. HapusDataGejala()

3. HapusGejala()

4. HapusDataGejala()
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2.2.1.3.4 Cari Gejala 

 Gambar 2.10 Sequence Diagram - Cari Gejala 
 
  

 : Admin : Admin  : PengelolaanGejala : PengelolaanGejala  : GejalaManager : GejalaManager  : Gejala : Gejala

1. PengelolaanGejala()

2. PencarianGejala()

3. CariGejala()

4. CariDataGejala()
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2.2.1.4 Pengelolaan Tanaman 
2.2.1.4.1 Tambah Tanaman 

 

 Gambar 2.11 Sequence Diagram – Tambah Tanaman 
 
2.2.1.4.2 Ubah Tanaman  

 Gambar 2.12 Sequence Diagram – Ubah Tanaman 
 

 : Admin : Admin  : PengelolaanTanaman : PengelolaanTanaman  : TanamanManager : TanamanManager  : Tanaman : Tanaman

1. PengelolaanTanaman()

2. TambahDataTanaman()

3. ValidasiDataTanaman()

4. SimpanTanaman()

5. SimpanDataTanaman()

 : Admin : Admin  : PengelolaanTanaman : PengelolaanTanaman  : TanamanManager : TanamanManager  : Tanaman : Tanaman

1. PengelolaanTanaman()

2. UbahDataTanaman()

3. ValidasiDataTanaman()

4. UbahTanaman()

5. UbahDataTanaman()
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2.2.1.4.3 Hapus Tanaman 

 Gambar 2.13 Sequence Diagram – Hapus Tanaman 
 

2.2.1.4.4 Cari Tanaman 

 Gambar 2.14 Sequence Diagram – Cari Tanaman 
  

 : Admin : Admin  : PengelolaanTanaman : PengelolaanTanaman  : TanamanManager : TanamanManager  : Tanaman : Tanaman

1. PengelolaanTanaman()

2. HapusDataTanaman()

3. HapusTanaman()

4. HapusDataTanaman()

 : Admin : Admin  : PengelolaanTanaman : PengelolaanTanaman  : TanamanManager : TanamanManager  : Tanaman : Tanaman

1. PengelolaanTanaman()

2. PencarianTanaman()

3. CariTanaman()

4. CariDataTanaman()
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2.2.1.5 Pengelolaan Ramuan 
2.2.1.5.1 Tambah Ramuan 

 Gambar 2.15 Sequence Diagram – Tambah Ramuan 
 

2.2.1.5.2 Ubah Ramuan 

Gambar 2.16 Sequence Diagram – Ubah Ramuan 
 

 : Admin : Admin  : PengelolaanRamuan : PengelolaanRamuan  : RamuanManager : RamuanManager  : Ramuan : Ramuan

1. PengelolaanRamuan()

2. TambahDataRamuan()

3. ValidasiDataRamuan()

4. SimpanRamuan()

5. SimpanDataRamuan()

 : Admin : Admin  : PengelolaanRamuan : PengelolaanRamuan  : RamuanManager : RamuanManager  : Ramuan : Ramuan

1. PengelolaanRamuan()

2. UbahDataRamuan()

3. ValidasiDataRamuan()

4. UbahRamuan()

5. UbahDataRamuan()
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2.2.1.5.3 Hapus Ramuan  

 
Gambar 2.17 Sequence Diagram – Hapus Ramuan 

 
2.2.1.5.4 Cari Ramuan 

 Gambar 2.18 Sequence Diagram – Cari Ramuan 
 
  

 : Admin : Admin  : PengelolaanRamuan : PengelolaanRamuan  : RamuanManager : RamuanManager  : Ramuan : Ramuan

1. PengelolaanRamuan()

2. HapusDataRamuan()

3. HapusRamuan()

4. HapusDataRamuan()

 : Admin : Admin  : PengelolaanRamuan : PengelolaanRamuan  : RamuanManager : RamuanManager  : Ramuan : Ramuan

1. PengelolaanRamuan()

2. PencarianDataRamuan()

3. CariRamuan()

4. CariDataRamuan()
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2.2.1.6 Pengelolaan RamuanDetail 
2.2.1.6.1 Tambah RamuanDetail  

 

  
Gambar 2.19 Sequence Diagram – Tambah RamuanDetail 

 

2.2.1.6.2 Ubah RamuanDetail 

 
Gambar 2.20 Sequence Diagram – Ubah RamuanDetail 

 

 : Admin : Admin
 : PengelolaanRamuanDetail : PengelolaanRamuanDetail  : RamuanDetailManager : RamuanDetailManager  : RamuanDetail : RamuanDetail

1. PengelolaanRamuanDetail()

2. TambahDataRamuanDetail()

3. ValidasiDataRamuanDeatail()

4. SimpanRamuanDetail()

5. SimpanDataRamuanDetail()

 : Admin : Admin  : PengelolaanRamuanDetail : PengelolaanRamuanDetail  : RamuanDetailManager : RamuanDetailManager  : RamuanDetail : RamuanDetail

1. PengelolaanRamuanDetail()

2. UbahDataRamuanDetail()

3. ValidasiDataRamuanDeatail()

4. UbahRamuanDetail()

5. UbahDataRamuanDetail()
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2.2.1.6.3 Hapus RamuanDetail  
 

 
Gambar 2.21 Sequence Diagram – Hapus RamuanDetail 

 
2.2.1.6.4 Cari RamuanDetail 

 Gambar 2.22 Sequence Diagram – Cari RamuanDetail 
  

 : Admin : Admin  : PengelolaanRamuanDetail : PengelolaanRamuanDetail  : RamuanDetailManager : RamuanDetailManager  : RamuanDetail : RamuanDetail

1. PengelolaanRamuanDetail()

2. HapusDataRamuanDetail()

3. HapusRamuanDetail()

4. HapusDataRamuanDetail()

 : Admin : Admin  : PengelolaanRamuanDetail : PengelolaanRamuanDetail  : RamuanDetailManager : RamuanDetailManager  : RamuanDetail : RamuanDetail

1. PengelolaanRamuanDetail()

2. PencarianDataRamuanDetail()

3. CariRamuanDetail()

4. CariDataRamuanDetail()
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2.2.1.7 Pengelolaan Obat  
2.2.1.7.1 Tambah Obat  

  Gambar 2.23 Sequence Diagram – Tambah Obat 
 

2.2.1.7.2 Ubah Obat 

 
Gambar 2.24 Sequence Diagram – Ubah Obat 

 

 : Admin : Admin  : PengelolaanObat : PengelolaanObat  : ObatManager : ObatManager  : Obat : Obat

1. PengelolaanObat()

2. TambahDataObat()

3. ValidasiDataObat()

4. SimpanObat()

5. SimpanDataObat()

 : Admin : Admin  : PengelolaanObat : PengelolaanObat  : ObatManager : ObatManager  : Obat : Obat

1. PengelolaanObat()

2. UbahDataObat()

3. ValidasiDataObat()

4. UbahObat()

5. UbahDataObat()

 

 



Program Studi Teknik Informatika DPPL – SiPeTra 21/ 62 

Dokumen ini dan informasi yang dimilikinya adalah milik Program Studi Teknik Informatika-UAJY dan bersifat 
rahasia. Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 

 

2.2.1.7.3 Hapus Obat  

 
Gambar 2.25 Sequence Diagram – Hapus Obat 

 
2.2.1.7.4 Cari Obat 

  
Gambar 2.26 Sequence Diagram – Cari Obat 

  

 : Admin : Admin  : PengelolaanObat : PengelolaanObat  : ObatManager : ObatManager  : Obat : Obat

1. PengelolaanObat()

2. HapusDataObat()

3. HapusObat()

4. HapusDataObat()

 : Admin : Admin  : PengelolaanObat : PengelolaanObat  : ObatManager : ObatManager  : Obat : Obat

1. PengelolaanObat()

2. PencarianDataObat()

3. CariObat()

4. CariDataObat()
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2.2.1.8 Pengelolaan Nilai  
2.2.1.8.1 Tambah Nilai  

  Gambar 2.27 Sequence Diagram – Tambah Nilai 
 

2.2.1.8.2 Ubah Nilai 

 
Gambar 2.28 Sequence Diagram – Ubah Nilai 

 

 : Admin : Admin  : PengelolaanNilai : PengelolaanNilai  : NilaiManager : NilaiManager  : Nilai : Nilai

1. PengelolaanNilai()

2. TambahDataNilai()

3. ValidasiDataNilai()

4. SimpanNilai()

5. SimpanDataNilai()

 : Admin : Admin  : PengelolaanNilai : PengelolaanNilai  : NilaiManager : NilaiManager  : Nilai : Nilai

1. PengelolaanNilai()

2. UbahDataNilai()

3. ValidasiDataNilai()

4. UbahNilai()

5. UbahDataNilai()
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2.2.1.8.3 Hapus Nilai 
 

 
Gambar 2.29 Sequence Diagram – Hapus Nilai 

 
2.2.1.8.4 Cari Nilai 

 Gambar 2.30 Sequence Diagram – Cari Nilai 

 : Admin : Admin  : PengelolaanNilai : PengelolaanNilai  : NilaiManager : NilaiManager  : Nilai : Nilai

1. PengelolaanNilai()

2. HapusDataNilai()

3. HapusNilai()

4. HapusDataNilai()

 : Admin : Admin  : PengelolaanNilai : PengelolaanNilai  : NilaiManager : NilaiManager  : Nilai : Nilai

1. PengelolaanNilai()

2. PencarianDataNilai()

3. CariNilai()

4. CariDataNilai()
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2.2.1.9 Pengelolaan Intensitas   
2.2.1.9.1 Tambah Intensitas  

  Gambar 2.31 Sequence Diagram – Tambah Intensitas 
 

2.2.1.9.2 Ubah Intensitas  

 
Gambar 2.32 Sequence Diagram – Ubah Intensitas 

 
 

 : Admin : Admin
 : PengelolaanIntensitas : PengelolaanIntensitas  : IntensitaslManager : IntensitaslManager  : Intensitas : Intensitas

1. PengelolaanIntensitas()

2. TambahIntensitas()

3. ValidasiDataIntensitas()

4. SimpanIntensitas()

5. SimpanDataIntensitas()

 : Admin : Admin
 : PengelolaanIntensitas : PengelolaanIntensitas  : IntensitaslManager : IntensitaslManager  : Intensitas : Intensitas

1. PengelolaanIntensitas()

2. UbahIntensitas()

3. ValidasiDataIntensitas()

4. UbahIntensitas()

5. UbahDataIntensitas()
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2.2.1.9.3 Hapus Intensitas  
 

 
Gambar 2.33 Sequence Diagram – Hapus Intensitas 

 
2.2.1.9.4 Cari Intensitas 

  
Gambar 2.34 Sequence Diagram – Cari Intensitas 

  

 : Admin : Admin
 : PengelolaanIntensitas : PengelolaanIntensitas  : IntensitaslManager : IntensitaslManager  : Intensitas : Intensitas

1. PengelolaanIntensitas()

2. HapusIntensitas()

3. HapusIntensitas()

4. HapusDataIntensitas()

 : Admin : Admin
 : PengelolaanIntensitas : PengelolaanIntensitas  : IntensitaslManager : IntensitaslManager  : Intensitas : Intensitas

1. PengelolaanIntensitas()

2. PencarianIntensitas()

3. CariIntensitas()

4. CariDataIntensitas()
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2.2.1.10 Diagnosis Penyakit 

 

 Gambar 2.35 Sequence Diagram – Diagnosis Penyakit 
 

2.2.1.11 Melihat Deskripsi Penyakit 

 
 

Gambar 2.36 Sequence Diagram – Lihat Deskripsi Penyakit 

 : Pengunjung : Pengunjung  : DiagnosisPenyakit : DiagnosisPenyakit  : DiagnosisManager : DiagnosisManager  : Gejala : Gejala  : Nilai : Nilai  : Diagnosis : Diagnosis

1. FormDiagnosis()

2. TampilGejala()

3. getGejala()

4. insertNilai()

5. getDistinctPenyakit()

 : Pengunjung : Pengunjung  : MelihatDeskripsiPenyakit : MelihatDeskripsiPenyakit
 : 

LihatDeskripsiPeny...
 : 

LihatDeskripsiPeny...  : Penyakit : Penyakit
 : 

LihatDeskripsiPenyakit
 : 

LihatDeskripsiPenyakit

1. FormMelihatDeskripsiPenyakit()

2. TampilPenyakit()

3. getDataPenyakit()

4. TampilDeskripsiPenyakit()

 

 



Program Studi Teknik Informatika DPPL – SiPeTra 27/ 62 

Dokumen ini dan informasi yang dimilikinya adalah milik Program Studi Teknik Informatika-UAJY dan bersifat 
rahasia. Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 

 

 
2.2.1.12 Melihat Fungsi Resep 

 

            Gambar 2.37 Sequence Diagram – Lihat Resep 
 
2.2.1.13 Melihat Fungsi Teknik Ramu 

  Gambar 2.38 Sequence Diagram – Lihat Informasi Teknik Ramu 
 

 : Pengunjung : Pengunjung  : MelihatResep : MelihatResep  : ResepManager : ResepManager  : Ramuan : Ramuan  : LihatResep : LihatResep

1. FormLihatFungsiTanaman()

2. getDataResep()

3. getDataResep()

4. tampilResep()

 : Pengunjung : Pengunjung  : MelihatTeknikRamu : MelihatTeknikRamu  : TeknikRamuManager : TeknikRamuManager  : LihatTeknikRamu : LihatTeknikRamu

1. FormLihatTeknikRamu()

2. tampilTeknikRamu()

3. TampilDataTeknikRamu()
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2.2.2 Class Diagram 

  
 

Gambar 2.39 Class Diagram SiPeTra bagian 1 
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Gambar 2.40 Class Diagram SiPeTra bagian 2 
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2.2.3 Spesifikasi Deskripsi Class Diagram 
2.2.3.1 Spefisikasi Design Kelas Form Login 

Tabel 2.1 Spesific design class FormLogin 
FormLogin <<boundary>>
 

+FormLogin() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+setUsername() 

Operasi ini digunakan untuk mengambil username. 

+getUsername() 

Operasi ini digunakan untuk mengembalikan username. 

 
 
2.2.3.2 Spesifikasi Design Kelas Form Gejala 

Tabel 2.2 Spesific design class FormGejala 
FormGejala <<boundary>>
 

+FormGejala() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+displayGejala() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan semua data gejala. 

+GetDataPenyakitForGejala 

Operasi ini digunakan untuk mengambil nama penyakit dari id 

penyakit pada tab tambah gejala. 

+GetDataEditPenyakitForGejala 

Operasi ini digunakan untuk mengambil nama penyakit dari id 

penyakit pada tab edit gejala. 

+entryGejala () 
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Operasi ini digunakan untuk memasukkan data gejala baru. 

+updateGejala 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data gejala lama 

menjadi data baru.  

+hapusGejala() 

Operasi ini dugunakan untuk menghapus data gejala. 

+searchGejala() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data gejala. 

 
2.2.3.3 Spesifikasi Design Kelas Form Penyakit 

Tabel 2.3 Spesific design class FormPenyakit 
FormPenyakit <<boundary>>
 

+FormPenyakit() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+displayPenyakit() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan semua data 

Penyakit. 

+entryPenyakit() 

Operasi ini digunakan memasukkan data Penyakit baru. 

+ubahPenyakit() 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Penyakit lama 

menjadi data baru. 

+searchPenyakit() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Penyakit. 

+hapusPenyakit() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Penyakit. 
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2.2.3.4 Spesifikasi Design Kelas Form Tanaman 
Tabel 2.4 Spesific design class FormTanaman 

FormTanaman <<boundary>>
 

+FormTanaman () 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini.  

+displayTanaman() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan semua data Tanaman.

+entryTanaman() 

Operasi ini digunakan memasukkan data Tanaman baru. 

+ubahTanaman() 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Tanaman lama 

menjadi data baru. 

+searchTanaman() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Tanaman. 

+hapusTanaman() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Tanaman.  

 
2.2.3.5 Spesifikasi Design Kelas Form Obat 

Tabel 2.5 Spesific design class FormObat 
ObatManager <<bondary>>
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+FormObat() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini.  

+displayObat () 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan semua data Obat. 

+entryObat() 

Operasi ini digunakan memasukkan data Obat baru.  

+ubahObat() 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Obat lama menjadi 

data baru. 

+searchObat() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Obat.  

+hapusObat()  

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Obat.  

 
2.2.3.6 Spesifikasi Design Kelas FormRamuan 

Tabel 2.6 Spesific design class FormRamuan 
FormRamuan <<bondary>>
 

+FormRamuan() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini.  

+displayRamuan() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan semua data Ramuan. 

+entryRamuan() 

Operasi ini digunakan memasukkan data Ramuan baru.  

+ubahRamuan() 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Ramuan lama 

menjadi data baru.  

+searchRamuan() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Ramuan.  
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+hapusRamuan()  

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Ramuan.  

 
2.2.3.7 Spesifikasi Design Kelas Form RamuanDetail 

Tabel 2.7 Spesific design class FormRamuanDetail 
FormRamuanDetail <<bondary>>
 

+FormRamuanDetail() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini.  

+displayRamuanDetail () 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan semua data 

RamuanDetail.  

+entryRamuanDetail () 

Operasi ini digunakan memasukkan data RamuanDetail baru.  

+ubahRamuanDetail () 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data RamuanDetail lama 

menjadi data baru.  

+searchRamuanDetail () 

Operasi ini digunakan untuk mencari data RamuanDetail.  

+hapusRamuanDetail ()  

Operasi ini digunakan untuk menghapus data RamuanDetail.  

 
2.2.3.8 Spesifikasi Design Kelas Form Nilai 

Tabel  2.8 Spesific design class FormNilai 
FormNilai <<bondary>>
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+FormNilai() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini.  

+displayNilai() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan semua data Nilai.  

+entryNilai () 

Operasi ini digunakan memasukkan data Nilai baru.  

+ubahNilai () 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Nilai lama 

menjadi data baru.  

+searchNilai () 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Nilai.  

+hapusNilai ()  

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Nilai.   

 
2.2.3.9 Spesifikasi Design Kelas Form Intensitas 

Tabel  2.9 Spesific design class FormIntensitas 
FormIntensitas <<bondary>>
 

+FormIntensitas() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini.  

+displayIntensitas () 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan semua data 

Intensitas.  

+entry Intensitas () 

Operasi ini digunakan memasukkan data Intensitas baru.  

+ubah Intensitas () 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Intensitas lama 

menjadi data baru.   

+search Intensitas () 
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Operasi ini digunakan untuk mencari data Intensitas.  

+hapus Intensitas ()  

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Intensitas.     

 
2.2.3.10 Spesifikasi Design Kelas Gejala Manager 

Tabel 2.10 Spesific design class GejalaManager 
GejalaManager <<control>>
 

+GejalaManager() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+entryGejala(gejala) 

Operasi ini digunakan untuk memasukkan data gejala kedalam 

database. 

+editGejala(gejala) 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data gejala di dalam 

database. 

+hapusGejala(gejala) 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data gejala di dalam 

database. 

+cariGejala(gejala) 

Operasi ini digunakan untuk mencari data gejala di dalam 

database. 

 
2.2.3.11 Spesifikasi Design Kelas Tanaman Manager 

Tabel 2.11 Spesific design class TanamanManager 
TanamanManager <<control>>
 

 

 



Program Studi Teknik Informatika DPPL – SiPeTra 37/ 62 

Dokumen ini dan informasi yang dimilikinya adalah milik Program Studi Teknik Informatika-UAJY dan bersifat 
rahasia. Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 

 

+ TanamanManager() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+entryTanaman(Tanaman) 

Operasi ini digunakan untuk memasukkan data Tanaman kedalam 

database.  

+editTanaman(Tanaman) 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Tanaman di dalam 

database. 

+hapusTanaman(Tanaman) 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Tanaman kedalam 

database. 

+cariTanaman(Tanaman) 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Tanaman di dalam 

database.     

 
2.2.3.12 Spesifikasi Design Kelas Obat Manager 

Tabel 2.12 Spesific design class ObatManager 
ObatManager <<control>>
 

+ ObatManager() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+entryObat(Obat) 

Operasi ini digunakan untuk memasukkan data Obat kedalam 

database. 

+editObat(Obat) 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Obat di dalam 

database. 

+hapusObat(Obat) 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Obat kedalam 
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database. 

+cariObat(Obat) 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Obat di dalam 

database.     

 
2.2.3.13 Spesifikasi Design Kelas Ramuan Manager 

Tabel 2.13 Spesific design class RamuanManager 
RamuanManager <<control>>
 

+ RamuanManager() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+entryRamuan(Ramuan) 

Operasi ini digunakan untuk memasukkan data Ramuan kedalam 

database. 

+editRamuant(Ramuan) 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Ramuan di dalam 

database. 

+hapusRamuan(Ramuan) 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Ramuan kedalam 

database. 

+cariRamuan(Ramuan) 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Ramuan di dalam 

database.    

 
2.2.3.14 Spesifikasi Design Kelas RamuanDetail Manager 

Tabel 2.14 Spesific design class RamuanDetailManager 
RamuanDetailManager <<control>>
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+ RamuanDetailManager() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+entryRamuanDetail(RamuanDetail) 

Operasi ini digunakan untuk memasukkan data RamuanDetail

kedalam database.  

+editRamuanDetail(RamuanDetail) 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data RamuanDetail di 

dalam database. 

+hapusRamuanDetail (RamuanDetail) 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data RamuanDetail

kedalam database. 

+cariRamuanDetail(RamuanDetail) 

Operasi ini digunakan untuk mencari data RamuanDetail di 

dalam database.     

 
2.2.3.15 Spesifikasi Design Kelas Nilai Manager 

Tabel 2.15 Spesific design class NilaiManager 
NilaiManager <<control>>
 

+ NilaiManager() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+entryNilai(Nilai) 

Operasi ini digunakan untuk memasukkan data Nilai kedalam 

database. 

+editNilai(Nilai) 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Nilai di dalam 

database. 

+hapusNilai(Nilai) 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Nilai kedalam 
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database.  

+cariNilai (Nilai)  

Operasi ini digunakan untuk mencari data Nilai di dalam 

database.    

 
2.2.3.16 Spesifikasi Design Kelas Intensitas Manager 

Tabel 2.16 Spesific design class IntensitasManager 
IntensitasManager <<control>>
 

+ IntensitasManager() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+entryIntensitas (Intensitas) 

Operasi ini digunakan untuk memasukkan data Intensitas

kedalam database. 

+editIntensitas(Intensitas) 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Intensitas di 

dalam database. 

+hapusIntensitas(Intensitas) 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Intensitas

kedalam database. 

+cariIntensitas(Intensitas) 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Intensitas di 

dalam database.    

 
2.2.3.17 Spesifikasi Design Kelas Penyakit Manager 

Tabel 2.17 Spesific design class PenyakitManager 
IntensitasManager <<control>>
 

 

 



Program Studi Teknik Informatika DPPL – SiPeTra 41/ 62 

Dokumen ini dan informasi yang dimilikinya adalah milik Program Studi Teknik Informatika-UAJY dan bersifat 
rahasia. Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 

 

+ PenyakitManager() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+entryPenyakit (Penyakit) 

Operasi ini digunakan untuk memasukkan data Penyakit

kedalam database. 

+editPenyakit(Penyakit) 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data Penyakit di dalam 

database. 

+hapusPenyakit(Penyakit) 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Penyakit kedalam 

database. 

+cariPenyakit(Penyakit) 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Penyakit di dalam 

database.    

 
2.2.3.18 Spesifikasi Design Kelas Gejala 

Tabel  2.18 Spesific design class Gejala 
Gejala <<entity>>
 

+ Gejala() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+displayGejala() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan data gejala yang 

ada di dalam database. 

+entryGejala() 

Operasi ini digunakan untuk menambahkan gejala ke dalam 

database. 

+editGejala() 

Operasi ini digunakan untuk mengubah data gejala yang 
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tersimpan di dalam database. 

+hapusGejala() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data gejala yang ada 

di dalam database. 

+cariGejala() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data gejala yang ada di 

dalam database.  

 
2.2.3.19 Spesifikasi Design Kelas Penyakit 

Tabel  2.19 Spesific design class Penyakit 
Penyakit <<entity>>
 

+ Penyakit() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+displayPenyakit() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan data penyakit yang 

ada di dalam database. 

+entryPenyakit() 

Operasi ini digunakan untuk menambahkan penyakit ke dalam 

database. 

+hapusPenyakit() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data penyakit yang 

tersimpan di dalam database. 

+cariPenyakit() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data penyakit yang 

tersimpan di dalam database. 

 
2.2.3.20 Spesifikasi Design Kelas Tanaman 

Tabel  2.20 Spesific design class Tanaman 
Tanaman <<entity>>
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+ Tanaman() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+display Tanaman() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan data Tanaman yang 

ada di dalam database. 

+entry Tanaman() 

Operasi ini digunakan untuk menambahkan Tanaman ke dalam 

database. 

+hapus Tanaman() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Tanaman yang 

tersimpan di dalam database.  

+cari Tanaman() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Tanaman yang 

tersimpan di dalam database. 

 
2.2.3.21 Spesifikasi Design Kelas Obat 

Tabel  2.21 Spesific design class Obat 
Obat <<entity>>
 

+ Obat() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+display Obat() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan data obat yang ada 

di dalam database. 

+entry Obat() 

Operasi ini digunakan untuk menambahkan obat ke dalam 

database. 

+hapus Obat() 
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Operasi ini digunakan untuk menghapus data obat yang 

tersimpan di dalam database. 

+cari Obat() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data obat yang 

tersimpan di dalam database. 

 
2.2.3.22 Spesifikasi Design Kelas Ramuan 

Tabel  2.22 Spesific design class Ramuan 
Ramuan <<entity>>
 

+ Ramuan() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+display Ramuan() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan data Ramuan yang 

ada di dalam database. 

+entry Ramuan() 

Operasi ini digunakan untuk menambahkan Ramuan ke dalam 

database. 

+hapus Ramuan() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Ramuan yang 

tersimpan di dalam database. 

+cari Ramuan() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Ramuan yang 

tersimpan di dalam database. 

 
2.2.3.23 Spesifikasi Design Kelas RamuanDetail 

Tabel  2.23 Spesific design class RamuanDetail 
RamuanDetail <<entity>>
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+ RamuanDetail() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+display RamuanDetail() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan data RamuanDetail

yang ada di dalam database. 

+entry RamuanDetail() 

Operasi ini digunakan untuk menambahkan RamuanDetail ke 

dalam database. 

+hapus RamuanDetail() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data RamuanDetail

yang tersimpan di dalam database. 

+cari RamuanDetail() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data RamuanDetail yang 

tersimpan di dalam database. 

 
2.2.3.24 Spesifikasi Design Kelas Nilai 

Tabel  2.24 Spesific design class Nilai 
Nilai <<entity>>
 

+ Nilai() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+display Nilai() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan data Nilai yang ada 

di dalam database. 

+entry Nilai() 

Operasi ini digunakan untuk menambahkan Nilai ke dalam 

database. 

+hapus Nilai() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Nilai yang 
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tersimpan di dalam database. 

+cari Nilai() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Nilai yang 

tersimpan di dalam database. 

 
2.2.3.25 Spesifikasi Design Kelas Intensitas 

Tabel  2.25 Spesific design class Intensitas 
Intensitas <<entity>>
 

+ Intensitas() 

Default konstruktor, digunakan untuk inisialisasi semua 

atribut dari kelas ini. 

+display Intensitas() 

Operasi ini digunakan untuk menampilkan data Intensitas

yang ada di dalam database. 

+entry Intensitas() 

Operasi ini digunakan untuk menambahkan Intensitas ke dalam 

database. 

+hapus Intensitas() 

Operasi ini digunakan untuk menghapus data Intensitas yang 

tersimpan di dalam database. 

+cari Intensitas() 

Operasi ini digunakan untuk mencari data Intensitas yang 

tersimpan di dalam database.  

 
3. Perancangan Data 
3.1 Dekomposisi Data 
3.1.1 Deskripsi Entitas Gejala 

Nama Tipe Panjang Keterangan 
id_ gejala integer - id gejala, 

Primary Key pada 
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tabel Gejala 
id_penyakit integer - Id_penyakit, 

Foreign key pada 
entitas pada 

tabel Gejala 
nama_ gejala Variabel 

Character 

50 Nama gejala 

entitas pada 

tabel Gejala  

 
3.1.2 Deskripsi Entitas Penyakit 

Nama Tipe Panjang Keterangan 
id_penyakit integer - id penyakit, 

Primary Key pada 
tabel Penyakit 

nama_ penyakit Variabel 

Character 

30 Nama penyakit, 

entitas pada 

tabel Penyakit 

deskripsi_penyakit Variabel 

Character 

500 Deskripsi 

penyakit, entitas 

pada tabel 

Penyakit  

 

3.1.3 Deskripsi Entitas Tanaman 
Nama Tipe Panjang Keterangan 

id_ tanaman integer - id tanaman, 
Primary Key dari 
entitas Tanaman 

nama_ tanaman Variabel 

Character 

50 nama tanaman, 

entitas dari 

tabel Tanaman 

gambar image - Gambar, entitas 

dari tabel 

tanaman 
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3.1.4 Deskripsi Entitas Obat 
Nama Tipe Panjang Keterangan 

id_obat integer - Id_obat, Primary 
Key pada entitas 
tabel Obat 

id_penyakit integer - Id_penyakit, 
Foreign key pada 
entitas pada 

tabel Obat 

id_tanaman integer - Id_tanaman, 
Foreign key pada 
entitas pada 

tabel Obat 

 
3.1.5 Deskripsi Entitas Ramuan 

Nama Tipe Panjang Keterangan 
id_ramuan integer - Id_ramuan, 

Primary Key pada 
entitas tabel 
Ramuan 

nama_ramuan Variabel 

Character 

50 nama_ramuan, 
entitas pada 

tabel Ramuan 

resep Variabel 

Character 

8000 resep, entitas 
pada tabel Ramuan 

 
3.1.6 Deskripsi Entitas RamuanDetail 

Nama Tipe Panjang Keterangan 
id_ramuandetail integer - Id ramuandetail, 

Primary Key dari 
entitas tabel 
RamuanDetail 

id_ramuan integer - Nama gejala, 

Foreign Key dari 

 

 



Program Studi Teknik Informatika DPPL – SiPeTra 49/ 62 

Dokumen ini dan informasi yang dimilikinya adalah milik Program Studi Teknik Informatika-UAJY dan bersifat 
rahasia. Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 

 

entitas tabel  

RamuanDetail 

id_obat integer - Id obat, Foreign 
Key dari entitas 
tabel  

RamuanDetail 

 
3.1.7 Deskripsi Entitas Nilai 

Nama Tipe Panjang Keterangan 
id_nilai integer - Id nilai, Primary 

Key dari entitas 
tabel Nilai 

id_intensitas Character 1 Id_intensitas, 

Foreign Key dari 
entitas tabel 

Nilai  

belief Float - Belief, entitas 

tabel Nilai  

 
3.1.8 Deskripsi Entitas Intensitas 

Nama Tipe Panjang Keterangan 
id_intensitas Character 1 Id intensitas, 

Primary Key dari 
entitas tabel 

Intensitas 
informasi Variabel 

Character 

100 Informasi, 

entitas tabel 

Intensitas  
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3.2 Physical Data Model 
 

 

Gambar 3.1 Physical Data Model 
 

ID_GEJALA =  ID_GEJALA

ID_TANAMAN =  ID_TANAMAN

ID_RAMUANDETAIL =  ID_RAMUANDETAIL

ID_RAMUAN = ID_RAMUAN

ID_INTENSITAS = ID_INTENSITAS

ID_GEJALA =  ID_GEJALA

ID_PENYAKIT = ID_PENYAKIT
ID_TANAMAN =  ID_TANAMAN

ID_PENYAKIT = ID_PENYAKIT

ID_TANAMAN =  ID_TANAMANID_PENYAKIT = ID_PENYAKIT

PENYAKIT
ID_PENYAKIT int
ID_TANAMAN int
ID_GEJALA int
NAMA_PENYAKIT varchar(30)
DESKRIPSI_PENYAKIT varchar(500)

TANAMAN
ID_TANAMAN int
NAMA_TANAM AN varchar(50)
GAMBAR imag e

GEJALA
ID_GEJALA int
NAMA_GEJALA varchar(50)

OBAT
ID_OBAT int
ID_PENYAKIT int
ID_TANAMAN int
ID_RAMUANDETAIL int

RAMUAN
ID_RAMUAN int
NAMA_RAMUAN varchar(50)
RESEP varchar(8000)

INTENSITAS
ID_INTENSITAS char(1)
INFORM ASI varchar(100)

NILAI
ID_NILAI int
ID_INTENSITAS char(1)
BELIEF float

PENGGUNA
USERNAME varchar(25)
PASSWORD varchar(25)
NAMA varchar(50)
ALAMAT varchar(100)
TELEPON varchar(15)

RAMUANDETAIL
ID_RAMUANDETAIL int
ID_RAMUAN int

PANTANGAN
ID_PENYAKIT int
ID_TANAMAN int

GEJALAPENYAKIT
ID_PENYAKIT int
ID_GEJALA int
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4. Deskripsi Perancangan Antarmuka 
4.1  Form Login 

Gejala

Intensitas
Nilai

Pantangan

Obat

Ramuan
Tanaman
Penyakit

TEXT

TEXT

BatalMasuk

Lupa Sandi?

Akun ID :
Sandi :

 Gambar 4.1 Rancangan Antarmuka Form Login 
Halaman ini digunakan untuk melakukan login bagi Admin dan 

owner untuk masuk ke dalam sistem. 

 
4.2 Menu Pengelolaan 

 Gambar 4.2 Rancangan Antarmuka Menu Pengelolaan 
Halaman ini digunakan untuk memilih pengelolaan yang akan 

dilakukan oleh admin dan dipantau oleh owner. 
Terdapat pilihan pengelolaan gejala, penyakit, tanaman, 

ramuan, obat, pantangan, nilai dan intensitas. 
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4.3 Pengelolaan Gejala 

 Gambar 4.3 Rancangan Antarmuka Pengelolaan Gejala 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk melakukan 

pengelolaan data gejala. Fungsi yang terdapat dalam 

pengelolaan gejala berupa menambah data gejala baru, mengubah 

data gejala lama dengan data yang baru, mencari data gejala 

dan fungsi hapus data gejala. Untuk melakukan penambahan data 

gejala baru admin mengklik link kata baru kemudian secara 

otomatis muncul halaman baru untuk melakukan penambahan data. 

Terdapat juga dua icon untuk melakukan pemilihan data 

untuk proses pengubahan (icon sebelah kiri). Ketika icon ini 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengubahan data. Sedangkan jika (icon sebelah kanan) 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengahapusan data. 
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4.4 Pengelolaan Penyakit 

 
Gambar 4.4 Rancangan Antarmuka Pengelolaan Penyakit 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk melakukan 

pengelolaan data penyakit. Fungsi yang terdapat dalam 

pengelolaan gejala berupa menambah data penyakit baru, 

mengubah data penyakit lama dengan data yang baru, mencari 

data penyakit dan fungsi hapus data penyakit. Untuk melakukan 

penambahan data gejala baru admin mengklik link kata baru 

kemudian secara otomatis muncul halaman baru untuk melakukan 

penambahan data. 

Terdapat juga dua icon untuk melakukan pemilihan data 

untuk proses pengubahan (icon sebelah kiri). Ketika icon ini 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengubahan data. Sedangkan jika (icon sebelah kanan) 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengahapusan data. 
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4.5 Pengelolaan Tanaman 

Gejala

Intensitas

Nilai

Pantangan

Obat

Ramuan

Tanaman

Penyakit

TEXT

TEXT

CariNama Tanaman

Baru

ID Tanaman Nama Tanaman # #

Daftar Data ID 
Tanaman

Daftar Data Nama 
Tanaman

icon icon

icon icon

icon icon

icon icon

 Gambar 4.5 Rancangan Antarmuka Pengelolaan Tanaman 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk melakukan 

pengelolaan data tanaman. Fungsi yang terdapat dalam 

pengelolaan tanaman berupa menambah data tanaman baru, 

mengubah data tanaman lama dengan data yang baru, mencari data 

tanaman dan fungsi hapus data tanaman. Untuk melakukan 

penambahan data gejala baru admin mengklik link kata baru 

kemudian secara otomatis muncul halaman baru untuk melakukan 

penambahan data. 

Terdapat juga dua icon untuk melakukan pemilihan data 

untuk proses pengubahan (icon sebelah kiri). Ketika icon ini 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengubahan data. Sedangkan jika (icon sebelah kanan) 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengahapusan data. 
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4.6 Pengelolaan Ramuan 

 Gambar 4.6 Rancangan Antarmuka Pengelolaan Ramuan 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk melakukan 

pengelolaan data ramuan. Fungsi yang terdapat dalam 

pengelolaan ramuan berupa menambah data ramuan baru, mengubah 

data ramuan lama dengan data yang baru, mencari data ramuan 

dan fungsi hapus data ramuan. Untuk melakukan penambahan data 

gejala baru admin mengklik link kata baru kemudian secara 

otomatis muncul halaman baru untuk melakukan penambahan data. 

Terdapat juga dua icon untuk melakukan pemilihan data 

untuk proses pengubahan (icon sebelah kiri). Ketika icon ini 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengubahan data. Sedangkan jika (icon sebelah kanan) 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengahapusan data. 
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4.7 Pengelolaan Nilai  

 Gambar 4.7 Rancangan Antarmuka Pengelolaan Nilai 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk melakukan 

pengelolaan data nilai. Fungsi yang terdapat dalam pengelolaan 

ramuan berupa menambah data nilai baru, mengubah data nilai 

lama dengan data yang baru, mencari data nilai dan fungsi 

hapus data nilai. Untuk melakukan penambahan data gejala baru 

admin mengklik link kata baru kemudian secara otomatis muncul 

halaman baru untuk melakukan penambahan data. 

Terdapat juga dua icon untuk melakukan pemilihan data 

untuk proses pengubahan (icon sebelah kiri). Ketika icon ini 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengubahan data. Sedangkan jika (icon sebelah kanan) 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengahapusan data. 
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4.8 Pengelolaan Obat 

Gejala

Tanaman

Penyakit

TEXT

TEXT

CariID Obat

Baru

ID Obat # #

Daftar Data 
ID Obat

Daftar Data 
Nama Penyakit

icon icon

icon icon

icon icon

icon

icon

Intensitas

Nilai

Pantangan

Obat

Ramuan

Nama Penyakit Nama Tanaman

icon

icon

Daftar Data 
Nama Tanaman

 
Gambar 4.8 Rancangan Antarmuka Pengelolaan Obat 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk melakukan 

pengelolaan data obat. Fungsi yang terdapat dalam pengelolaan 

ramuan berupa menambah data obat baru, mengubah data obat lama 

dengan data yang baru, mencari data obat dan fungsi hapus data 

obat. Untuk melakukan penambahan data gejala baru admin 

mengklik link kata baru kemudian secara otomatis muncul 

halaman baru untuk melakukan penambahan data. 

Terdapat juga dua icon untuk melakukan pemilihan data 

untuk proses pengubahan (icon sebelah kiri). Ketika icon ini 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengubahan data. Sedangkan jika (icon sebelah kanan) 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengahapusan data. 
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4.9 Pengelolaan Pantangan  

 Gambar 4.9 Rancangan Antarmuka Pengelolaan Pantangan 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk melakukan 

pengelolaan data pantangan. Fungsi yang terdapat dalam 

pengelolaan ramuan berupa menambah data pantangan baru, 

mengubah data pantangan lama dengan data yang baru, mencari 

data pantangan dan fungsi hapus data pantangan. Untuk 

melakukan penambahan data gejala baru admin mengklik link kata 

baru kemudian secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan penambahan data. 

Terdapat juga dua icon untuk melakukan pemilihan data 

untuk proses pengubahan (icon sebelah kiri). Ketika icon ini 

diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengubahan data. Sedangkan jika (icon sebelah kanan) 
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diklik maka secara otomatis muncul halaman baru untuk 

melakukan pengahapusan data. 

4.10 Diagnosis Penyakit 

 Gambar 4.10 Rancangan Antarmuka Diagnosis  
Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk melakukan 

diagnosis penyakit. Fungsi yang ada berupa menambah data 

gejala yang diderita, mencari data gejala yang di cari dan 

fungsi proses. Fungsi pencarian data gejala dapat dilakukan 

dengan cara mengisi kata kunci berupa nama gejala kemudian 

klik button cari. Untuk melakukan proses diagnosis awalnya 

pengunjung di haruskan mengisi data berdasarkan gejala yang di 

alami dengan memasukkan nilai intesitas dari gejala dan klik 

button proses. Hasil dari diagnosis berupa nama penyakit dan 

besar prosentase kemungkinan penyakit tersebut. 
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4.11 Deskripsi Penyakit 

 Gambar 4.11 Rancangan Antarmuka Deskripsi Penyakit 
Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk melihat 

deskripsi penyakit. Fungsi yang ada pencari data penyakit. 

Fungsi pencarian data nama penyakit dapat dilakukan dengan 

cara mengisi kata kunci berupa nama penyakit kemudian klik 

button cari. Hasil yang diperoleh ialah munculnya nama 

penyakit yang dicari beserta deskripsi dari penyakit tersebut. 
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4.12 Resep 

  Gambar 4.12 Rancangan Antarmuka Resep 
Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk melihat resep 

ramuan obat tradisional berdasarkan penyakit. Fungsi yang ada 

pencari data penyakit. Fungsi pencarian data nama penyakit 

dapat dilakukan dengan cara mengisi kata kunci berupa nama 

penyakit kemudian klik tombol cari. Untuk mendapatkan resep, 

pengunjung hanya memilih salah satu resep ramuan untuk 

penyakit tertentuk dengan menekan icon disamping kanan nama 

penyakit. 
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4.13 Teknik Ramu 

 Gambar 4.13 Rancangan Teknik Ramu 
Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk melihat 

informasi tentang macam teknik ramu. Selain itu disini 

pengunjung juga diberikan arahan dalam melakukan teknik yang 

baik. 

 

 

 



Hitungan Manual 
A. Perhitungan untuk gejala yang mengacu ke satu penyakit 
A.1. Perhitungan untuk satu gejala yang mengacu ke satu 

penyakit. 

 

 

 



 
  Nilai intensitas ringan 

  

 

 

  Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,3 x 100% = 30% 

   

   Nilai intensitas sedang 

 

{P1} 0,3 

{Θ} 0,7 

 

 



 

 

  

 

  

 Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,6 x 100% = 60% 

 

   Nilai intensitas parah 

 

{P1} 0,6 

{Θ} 0,4 

 

 



 

 

  

 

  

   Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,9 x 100% =90% 

 

A.2. Perhitungan untuk dua gejala yang mengacu ke 
satu penyakit 

{P1} 0,9

{Θ} 0,1

 

 



 
    {P1} 0,3 {θ} 0,7 

{P1} 0,3 {P1} 0,09 {P1} 0,21 
{θ} 0,7 {P1} 0,21 {θ} 0,49 

 

P1= 0,09 + 0,21 + 0,21 = 0,51 

θ   = 0,49 
Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,51 x 100% = 

51% 

 

 

 



 

    {P1} 0,6 {θ} 0,4 
{P1} 0,6 {P1} 0,36 {P1} 0,24 
{θ} 0,4 {P1} 0,24 {θ} 0,16 

 

P1= 0,36 + 0,24 + 0,24 = 0,84 

θ   = 0,16 
Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,84 x 100% = 

84% 

 

 

 



 

    {P1} 0,9 {θ} 0,1 
{P1} 0,9 {P1} 0,81 {P1} 0,09 
{θ} 0,1 {P1} 0,09 {θ} 0,01 

 

P1= 0,81 + 0,09 + 0,09 = 0,99 

θ   = 0,01 
Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,99 x 100% = 

99% 

 

 

 



 

    {P1} 0,6 {θ} 0,4 
{P1} 0,3 {P1} 0,18 {P1} 0,12 
{θ} 0,7 {P1} 0,42 {θ} 0,28 

 

P1= 0,18 + 0,12 + 0,42 = 0,72 

  θ   = 0,28 
Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,72 x 100% = 

72% 

 

 

 



 

    {P1} 0,9 {θ} 0,1 
{P1} 0,3 {P1} 0,27 {P1} 0,03 
{θ} 0,7 {P1} 0,63 {θ} 0,07 

 

P1= 0,27 + 0,03 + 0,63 = 0,93 

θ   = 0,07 
Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,93 x 100% = 

93% 

 

 



 

    {P1} 0,9 {θ} 0,1 
{P1} 0,6 {P1} 0,54 {P1} 0,06 
{θ} 0,4 {P1} 0,36 {θ} 0,04 

 

P1= 0,54 + 0,06 + 0,36 = 0,96 

θ   = 0,04 
Jadi prosentase untuk penyakit P1 = 0,96 x 100% = 

96% 

 

B. Perhitungan untuk gejala yang mengacu ke dua penyakit 
B.1. Perhitungan untuk satu gejala mengacu ke dua  

Penyakit 
Nilai intensitas ringan 

 

 



 

  

 

 

Jadi prosentase untuk penyakit P1,P2 = 0,3 x 100% = 

30% 

 

Nilai intensitas sedang 

{P1,P2} 0,3

{Θ} 0,6

 

 



 

  

 

  

Jadi prosentase untuk penyakit P1,P2 = 0,6 x 100% = 

60% 

 

 Nilai intensitas parah 

{P1,P2} 0,6

{Θ} 0,4

 

 



 

  

 

  

Jadi prosentase untuk penyakit P1,P2 = 0,9 x 100% =90% 

 

B.2. Perhitungan untuk dua gejala yang mengacu ke dua 
penyakit 

{P1,P2} 0,9

{Θ} 0,1

 

 



 

    {P2} 0,3 {θ} 0,7 
{P1} 0,3 { φ } 0,09 {P1} 0,21 
{θ} 0,7 {P2} 0,21 {θ} 0,49 

 

P1 = 
଴,ଶଵଵି଴,଴ଽ = 0,230769 

P2 = 
଴,ଶଵଵି଴,଴ଽ = 0,230769 

   Θ   =  ଴,଴ଵଵି଴,଼ଵ   = 0,538462 
Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1 = 0,230769 x 100% = 23,08% 

P2 = 0,230769 x 100% = 23,08%  

 

 



 

    {P2} 0,6 {θ} 0,4 
{P1} 0,6 { φ } 0,36 {P1} 0,24 
{θ} 0,4 {P2} 0,24 {θ} 0,16 

  

P1 = 
଴,ଶସଵି଴,ଷ଺ = 0,375 

P2 = 
଴,ଶସଵି଴,ଷ଺ = 0,375 

   Θ   =  ଴,ଵ଺ଵି଴,ଷ଺   = 0,25 
Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1 = 0,375 x 100% = 37,5% 

P2 = 0,375 x 100% = 37,5%  

 

 



 

    {P2} 0,9 {θ} 0,1 
{P1} 0,9 { φ } 0,81 {P1} 0,09 
{θ} 0,1 {P2} 0,09 {θ} 0,01 

 

P1 = 
଴,଴ଽଵି଴,଼ଵ = 0,473684 

P2 = 
଴,଴ଽଵି଴,଼ଵ = 0,473684 

   Θ   =  ଴,଴ଵଵି଴,଼ଵ   = 0,052632 
Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1 = 0,473684 x 100% = 47,37% 

P2 = 0,473684 x 100% = 47,37% 

 

 



 

    {P2} 0,6 {θ} 0,4 
{P1} 0,3 φ  0,18 {P1} 0,12 
{θ} 0,7 {P2} 0,42 {θ} 0,28 

 

P1 = 
଴,ଵଶଵି଴,ଵ଼ = 0,146341 

P2 = 
଴,ସଶଵି଴,ଵ଼ = 0,512195 

  Θ   =  ଴,ଶ଼ଵି଴,ଵ଼   = 0,341463 
Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1 = 0,146341 x 100% = 14,63% 

P2 = 0,512195 x 100% = 51,22% 

 

 



 

    {P2} 0,9 {θ} 0,1 
{P1} 0,3 φ  0,27 {P1} 0,03 
{θ} 0,7 {P2} 0,63 {θ} 0,07 

 

P1 = 
଴,଴ଷଵି଴,ଶ଻ = 0,041096 

P2 = 
଴,଺ଷଵି଴,ଶ଻ = 0,863014 

  Θ   =  ଴,଴଻ଵି଴,ଶ଻   = 0,09589 
Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1 = 0,041096 x 100% = 4,11% 

P2 = 0,863014 x 100% = 86,30% 

 

C. Perhitungan untuk gejala yang mengacu ke tiga penyakit 
C.1. Satu gejala mengacu ke tiga penyakit 

 Nilai intensitas ringan 

 

 



 

  

 

 

Jadi prosentase untuk penyakit P1,P2,P3 = 0,3 x 

100% = 30%  

 

  Nilai intensitas sedang 

 

{P1,P2,P3} 0,3

{Θ} 0,6

 

 



 

 

  

Jadi prosentase untuk penyakit P1,P2,P3 = 0,6 x 

100% = 60% 

 

   Nilai intensitas parah 

 

  

 

  

Jadi prosentase untuk penyakit P1,P2,P3 = 0,9 x 

100% =90% 

 

C.2. Dua gejala mengacu ke tiga penyakit 

{P1,P2,P3} 0,6

{Θ} 0,4

{P1,P2,P3} 0,9

{Θ} 0,1

 

 



 

    {P3} 0,3 {θ} 0,7 
{P1,P2} 0,3 φ  0,09 {P1,P2} 0,21 

{θ} 0,7 {P3} 0,21 {θ} 0,49 

P1,P2  = 
଴,ଶଵଵି଴,଴ଽ = 0,23077 

P3  = 
଴,ଶଵଵି଴,଴ଽ = 0,23077 

  Θ    =  ଴,ସଽଵି଴,଴ଽ   = 0,53846 
Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1,P2 = 0,23077 x 100% = 23,07% 

P3 = 0,23077 x 100% = 23,07% 

 

 



 

    {P3} 0,6 {θ} 0,4 
{P1,P2} 0,6 φ  0,36 {P1,P2} 0,24 

{θ} 0,4 {P3} 0,24 {θ} 0,16 

P1,P2  = 
଴,ଶସଵି଴,ଷ଺ = 0,375 

P3  = 
଴,ଶସଵି଴,ଷ଺ = 0,375 

  Θ    =  ଴,ଵ଺ଵି଴,ଷ଺   = 0,25 
Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1,P2 = 0,375 x 100% = 37,5% 

P3 = 0,375 x 100% = 37,5% 

 

 



 

    {P3} 0,9 {θ} 0,1 
{P1,P2} 0,9 φ  0,81 {P1,P2} 0,09 

{θ} 0,1 {P3} 0,09 {θ} 0,01 

P1,P2  = 
଴,଴ଽଵି଴,଼ଵ = 0,47368 

P3  = 
଴,଴ଽଵି଴,଼ଵ = 0,47368 

  Θ    =  ଴,଴ଵଵି଴,଼ଵ   = 0,05263 
Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1,P2 = 0,47368 x 100% = 47,37% 

P3 = 0,47368 x 100% = 47,37% 

 

 



 

    {P3} 0,6 {θ} 0,4 
{P1,P2} 0,3 φ  0,18 {P1,P2} 0,12 

{θ} 0,7 {P3} 0,42 {θ} 0,28 

P1,P2  = 
0,12

1ି0,18 = 0,14634 
P3  = 

0,42
1ି0,18 = 0,5122 

  Θ    =  0,28
1ି0,18   = 0,34146 

Jadi prosentase untuk penyakit : 

P3 = 0,34146 x 100% = 34,15%  

P1,P2 = 0,14634 x 100% = 14,63% 

 

 

 



 

    {P3} 0,9 {θ} 0,1 
{P1,P2} 0,3 φ  0,27 {P1,P2} 0,03 

{θ} 0,7 {P3} 0,63 {θ} 0,07 

P1,P2  = 
0,03

1ି0,27 = 0,0411 
P3  = 

0,63
1ି0,27 = 0,86301 

  Θ    =  0,07
1ି0,27   = 0,09589 

Jadi prosentase untuk penyakit : 

P3 = 0,86301 x 100% = 86,01% 

P1,P2 = 0,0411 x 100% = 4,11% 

 

 



 

    {P3} 0,9 {θ} 0,1 
{P1,P2} 0,6 φ  0,54 {P1,P2} 0,06 

{θ} 0,4 {P3} 0,36 {θ} 0,04 

P1,P2  = 
0,06

1ି0,54 = 0,13043 
P3  = 

0,36
1ି0,54 = 0,78261 

 Θ     =  0,04
1ି0,54   = 0,08696 

Jadi prosentase untuk penyakit : 

P3 = 0,78261 x 100% = 78,26% 

P1,P2 = 0,13043 x 100% = 13,04% 

 

D. Perhitungan untuk  gejala yang mengacu ke empat penyakit 
D.1. Dua gejala mengacu ke empat penyakit 

 

 



 
    {P3,P4} 0,3 {θ} 0,7 

{P1,P2} 0,3 { φ } 0,09 {P1,P2} 0,21 
{θ} 0,7 {P3,P4} 0,21 {θ} 0,49 
 

P1,P2 = 
0,21

1ି0,09 = 0,230769 
P3,P4 = 

0,21
1ି0,09 = 0,230769 

   Θ   =  0,01
1ି0,81   = 0,538462 

Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1,P2 = 0,230769 x 100% = 23,08% 

P3,P4 = 0,230769 x 100% = 23,08%  

 

 



 

    {P3,P4} 0,6 {θ} 0,4 
{P1,P2} 0,6 { φ } 0,36 {P1,P2} 0,24 

{θ} 0,4 {P3,P4} 0,24 {θ} 0,16 
  

P1,P2 = 
0,24

1ି0,36 = 0,375 
P3,P4 = 

0,24
1ି0,36 = 0,375 

   Θ   =  0,16
1ି0,36   = 0,25 

Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1,P2 = 0,375 x 100% = 37,5%  

P3,P4 = 0,375 x 100% = 37,5%  

 

 



 

    {P3,P4} 0,9 {θ} 0,1 
{P1,P2} 0,9 { φ } 0,81 {P1,P2} 0,09 

{θ} 0,1 {P3,P4} 0,09 {θ} 0,01 
 

P1,P2 = 
0,09

1ି0,81 = 0,473684 
P3,P4 = 

0,09
1ି0,81 = 0,473684 

   Θ   =  0,01
1ି0,81   = 0,052632 

Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1,P2 = 0,473684 x 100% = 47,37% 

P3,P4 = 0,473684 x 100% = 47,37% 

 

 



 

    {P3,P4} 0,6 {θ} 0,4 
{P1,P2} 0,3 φ  0,18 {P1,P2} 0,12 

{θ} 0,7 {P3,P4} 0,42 {θ} 0,28 
 

P1,P2 = 
0,12

1ି0,18 = 0,146341 
P3,P4 = 

0,42
1ି0,18 = 0,512195 

  Θ   =  0,28
1ି0,18   = 0,341463 

Jadi prosentase untuk penyakit : 

P3,P4 = 0,512195 x 100% = 51,22% 

P1,P2 = 0,146341 x 100% = 14,63% 

 

 

 



 

    {P3,P4} 0,9 {θ} 0,1 
{P1,P2} 0,3 φ  0,27 {P1,P2} 0,03 

{θ} 0,7 {P3,P4} 0,63 {θ} 0,07 
 

P1,P2 = 
0,03

1ି0,27 = 0,041096 
P3,P4 = 

0,63
1ି0,27 = 0,863014 

  Θ   =  0,07
1ି0,27   = 0,09589 

Jadi prosentase untuk penyakit : 

P1,P2 = 0,041096 x 100% = 4,11% 

P3,P4 = 0,863014 x 100% = 86,30% 

 

 

 

 

 

 


